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MOTTO
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah Keadaah suatu kaum,
sehingga mereka mengubah keadaah Yang ada pada mereka sendiri. (QS.

Ar—-Ra’ad : 12)

Jangan perhah menyerah, meski merasa mustahil!! (Qon)

Although T'm scared, ] still believe in time. SinCe everyone tells me it’s
the Cure. Even if ] seem like a fool, there’s nothing that Changes, even

when I close my eyes ... (Seventeen)

Youve worked hard, you've really toiled. You are my pride. (SHINEE'S

Jong Hyun)
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INTISARI

Azzahra, Qonita. 2018. “Pemaknaan Simbol Matsu (=~ */) dalam Antologi
Haiku Issa And Being Human Kajian Semiotika”. Skripsi Program Studi S1 Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

Penelitian ini mengkaji tentang makna simbol pinus yang terdapat pada haiku-
haiku karya Kobayashi Issa dan hubungan simbol pinus tersebut dengan latar
belakang kehidupan Issa. Penulis akan menganalisis lima haiku dengan simbol pinus
di dalamnya, dari antologi haiku Issa And Being Human (Lanoue tahun 2017 ).
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna simbol pinus dan bagaimana
hubungannya dengan latar belakang kehidupan Kobayashi Issa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Sedangkan
untuk menganalisis makna dari simbol pinus yang terdapat pada haiku, menggunakan
teori semiotik dari C.S. Peirce. Setelah mengetahui makna sebenarnya dari simbol
pinus, penulis kemudian mengaitkannya dengan latar belakang kehidupan Kobayashi
Issa. Untuk mencari apakah ada hubungan antara simbol pinus dengan latar belakang
kehidupan Kobayashi Issa.

Dari analisis tersebut, diketahui bahwa simbol pinus dapat berarti kekuatan,
ketabahaan, kebaikan, umur panjang, dan masa depan yang cerah/ keberuntungan.
Sementara hubungan simbol pinus dengan latar belakang kehidupan Kobayashi Issa
adalah sebagai penggambaran sifat-sifat yang dimiliki atau diinginkan Issa. Hidup
berdampingan dengan pohon pinus, membuat Issa sangat memahami bagaimana sifat-
sifat pinus yang sebenarnya. Karena itulah ia banyak memasukkan simbol pinus ke
dalam haiku-haikunya untuk menggambarkan sifatnya sendiri.

Kata Kunci: semiotika, Kobayashi Issa, simbol pinus, kehidupan Issa
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ABSTRACT

Azzahra, Qonita. 2018. "Meaning of the Matsu Symbol (< > ) in the
Anthology of Haiku Issa And Being Human Semiotics Study"”. Thesis S1 Japanese
Language and Culture Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro
University. Supervisor Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

This study examines the meaning of the pine symbol found in Kobayashi Issa's
haiku and the relation between the pine symbol and the background of Issa’s life. The
author will analyze five haiku which contain pine symbols, from the anthology of Issa
And Being Human Haiku (Lanoue in 2017). This study aims to find the meaning of
pine symbols and how they relate to the background of the life of Kobayashi Issa.

The method used in this study is literature study. Whereas to analyze the
meaning of the pine symbol found in haiku, uses the semiotic theory of C.S. Peirce.
After knowing the true meaning of the pine symbol, the author then relates it to the
background of the life of Kobayashi Issa. This way is to find out if there is a
connection between the pine symbols and the background of the life of Kobayashi
Issa.

From the analysis, it is known that the symbol of pine could mean strength,
fortitude, kindness, longevity, and a bright future / luck. While the relationship
between the pine symbol and the background of the life of Kobayashi Issa is as a
description of the properties that Issa has or wants. Living side by side with pine
trees makes Issa very understanding of the true characters of pine. That is why he put
a lot of pine symbols into his haiku to describe his own nature.

Keywords: semiotics, Kobayashi Issa, symbol of pine, Issa’s life
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

1.1.1. Latar Belakang

Sastra merupakan salah satu karya seni yang ada di dunia. Dengan bahasa
sebagai medium utamanya (Ratna, 2013:15), sastra mampu mengekspresikan
pengalaman atau pemikiran tertentu dari seseorang kepada orang lain. Meski begitu,
bahasa dalam karya sastra berbeda dengan bahasa yang digunakan sehari-hari. Bahasa
dalam karya sastra lebih bersifat kreatif dan imajinatif. Tujuanya agar dapat dinikmati
dan diresapi oleh pembaca atau pendengarnya. Sastra bisa juga merupakan ungkapan
pribadi seseorang, yang diungkapkan melalui bahasa dengan kata-kata indah di
dalamnya. Seseorang itu dapat mengungkapkan pengalaman, gagasan, ide, atau

bahkan perasaan, dengan bahasa yang indah dalam karya sastra.

Secara umum, karya sastra dibedakan menjadi tiga: prosa, drama dan puisi.
Dari ketiganya, puisi adalah karya sastra yang menitikberatkan kata-kata indah di
dalamnya. Puisi juga merupakan curahan hati seseorang yang berifat imajinatif.
Meski kata-kata yang terdapat dalam puisi sedikit, namun puisi dapat

mengungkapkan lebih banyak hal dan arti. Seperti yang diungkapkan Parine dalam



Siswantoro (2010:23), puisi dapat didefinisikan sebagai sejenis bahasa yang
mengatakan lebih banyak dan lebih intensif daripada yang dikatakan oleh bahasa
harian. Dari pernyataan Parine tersebut, dapat diketahui bahwa bahasa yang
digunakan puisi tidak sama dengan bahasa harian, yang bersifat informatif dan praktis
(jelas dan tidak ambigu). Sebaliknya, puisi menggunakan bahasa yang artistik,

dengan ungkapan-ungkapan tidak langsung dan pesan samar di dalamnya.

Sifat-sifat tersebut, menjadikan puisi sebagai karya sastra yang sulit dipahami.
Untuk memahami puisi, seorang pembaca harus dapat memosisikan dirinya sebagai
penyair, agar ia dapat berinteraksi dengan karya penyair itu secara benar (Siswantoro,
2010:27). Artinya, untuk dapat memahami puisi, seorang pembaca harus dapat
mengartikan ungkapan-ungkapan tidak langsung dari pesan tersirat yang tersembunyi
dalam puisi tersebut. Setiap orang pasti memiliki intuisi dasar saat membaca sebuah
puisi. Dengan intuisi itu, pembaca dapat langsung memahami dan mengerti maksud
awal puisi yang dibacanya, meskipun tidak secara rinci dan mendalam. Sementara
untuk memahami puisi secara mendalam, dibutuhkan analisis menyeluruh pada puisi.
Salah satunya adalah dengan menganalisis simbol atau tanda-tanda yang terkandung

di dalam puisi.

Pada penulisan ini, penulis akan meneliti tentang puisi Jepang. Puisi Jepang
memiliki banyak jenis, di antaranya adalah: renga, tanka dan haiku. Tidak seperti

puisi-puisi pada umumnya, puisi Jepang secara khusus menceritakan tentang



kehidupan sehari-hari, cinta dan perasaan lainnya, juga tentang alam, yang dikemas

dalam empat musim berbeda. Musim panas, gugur, dingin, dan semi.

Tanka merupakan salah satu jenis puisi Jepang yang usianya lebih tua dari
haiku, tapi tidak seterkenal haiku (Budianta, 2002: 68-69). Tanka terdiri dari lima
baris kalimat, dengan suku kata berjumlah 5, 7, 5, 7, 7 pada tiap barisnya. Puisi yang
telah dikenal sejak 1.300 tahun lalu ini, biasanya dibuat setalah suatu peristiwa,

kejadian, atau suatu perayaan spesial usai.

Hakutani (2009:1), dalam bukunya menjelaskan bahwa haiku adalah puisi
Jepang dengan 17 suku kata, yang dibagi ke dalam tiga baris kalimat — 5, 7, 5 suku
kata dalam tiap barisnya. Sebenarnya, haiku berasal dari renga yang kemudian
dipotong. Pada mulanya, renga hanya diciptakan oleh satu orang penyair. Namun
seiring berjalannya waktu, banyak renga yang diciptakan oleh dua orang penyair,
penyair pertama menuliskan ide aslinya sendiri, sedangkan lainnya melanjutkan ide

dari penyair sebelumnya.

Waktu yang terus berlalu, membuat struktur renga berubah drastis, hingga
pada akhirnya menjadi haiku, atau orang-orang sering menyebutnya dengan puisi
modern. Banyak yang mengangkat haiku bertemakan alam dan kehidupan sehari-hari.
Para penyair haiku juga menggunakan simbol atau lambang yang berkaitan dengan

alam di sekitar mereka atau yang disebut kigo (Z=7%), seperti binatang, tanaman,

manusia, bahkan kuil dan kepercayaan.



Ada tiga orang penyair besar yang dikenal sebagai pelopor haiku. Menurut
Hakutani, dalam bukunya yang berjudul Haiku and Modernest Poetics (2009:1), ke
tiga penyair itu adalah Matsuo Bashou (1644-1694), Yosa Buson (1716-1783) dan
Kobayashi Issa (1763-1827). Salah satu penyair yang akan penulis analisis haiku-

haikunya adalah Kobayashi Issa (/I"A—7%). Issa adalah penyair terkenal yang juga

pendeta Buddha Jodo Shinshuu asal Jepang. Issa merupakan nama pena dari

Kobayashi Noboyuki yang berarti secangkir teh.

Lanoue dalam jurnal yang dituliskan Stibbe, menjelaskan bahwa Issa telah
menulis lebih dari 7.000 haiku. Haiku-haiku Issa adalah karya yang mencerminkan
kesederhanaan. Dengan menggunakan dialek lokal, frasa percakapan, serta
menggunakan tanaman dan hewan, termasuk didalamnya serangga, untuk
mengungkapkan pemikiran-pemikirannya. Dari 7.000 haiku itu, hampir semuanya
populer dan masih dinikmati oleh para penikmat haiku hingga hari ini. Namun, meski
begitu kehidupan lIssa tidaklah seindah haiku-haiku yang ditulisnya. Issa menderita

ketidakstabilan moneter yang cukup serius.

Issa, menggunakan banyak simbol alam atau kigo (Z=7%&) dalam puisinya,

seperti manusia, pohon dan tanaman, hewan dan masih banyak lagi lainnya. Untuk
hewan, Issa menggunakan siput sebagai objeknya pada 54 haikunya dan hampir 200
haiku menggunakan kata katak. Untuk serangga, Issa menggunakan kata kunang-
kunang pada lebih dari 230 haiku, nyamuk pada lebih dari 150 haiku, lalat pada

sekitar 90 haiku, jangkrik pada 90 haiku. Issa bahkan juga menggunakan kutu dalam



haikunya yang berjumlah 100. Sementara untuk pohon dan tanaman, meski tidak
dijelaskan berapa jumlahnya, namun Issa menggunakan cukup banyak tanaman
dalam haikunya. Sebut saja pohon dan bunga sakura, persik, bambu, pinus, dan lain-
lain. Untuk mengetahui makna dari simbol-simbol yang terdapat dalam haiku, perlu
dianalisis terlebih dulu secara mendalam, salah satu caranya adalah menggunakan

analisis semiotik.

Semiotik sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu semeion yang berarti tanda
dan diturunkan dari bahasa Inggris, semiotics (Santosa, 1990:2). Semiotik atau biasa
juga disebut semiotika diperkenalkan oleh dua ahli yang berbeda aliran. Ferdinand de
Saussure, seorang tokoh kebahasaan Prancis menyebut ilmu ini sebagai semiologi,
yang sebelumnya merupakan istilah dari psikologi sosial. Selanjutnya, de Saussure
mengembangkan istilah itu menjadi ilmu pengetahuan yang digunakan untuk meneliti

sistem tanda.

Tokoh lain yang memperkenalkan istilah semiotik adalah Charles Sanders
Peirce, seorang filsuf asal Amerika. Dalam kasusnya, Peirce menyamakan istilah

semiotika dengan logika.

Berikut adalah salah satu contoh haiku dari Kobayashi Issa, yang

diterjemahkan oleh David G. Lanoue berjudul Yanking Up A Little Pine®:

! https://worldkigo2005.blogspot.co.id/2005/06/fireflies-hotaru-05.html (Diakses pada 5 September

2017)


https://worldkigo2005.blogspot.co.id/2005/06/fireflies-hotaru-05.html

NAE] Komatsu hiku Sambil mengangkat pinus kecil
NETANE Hito tote hito wo Dia melihat
QY BYIRVAS Nagamu kana~ Dia dilihat

Pada haiku tersebut, terdapat kata /»2 5] (komatsu hiku) pada baris pertama,
yang artinya sambil mengangkat pinus kecil. Pada baris kedua ada kata A\ & T A%
(hitotote hito wo), yang dapat diartikan dia melihat, dan kata 72723¢e7>72 (nagamu

kana), yang dapat diartikan dia dilihat.

Pohon pinus/matsu (#:/~ >’), adalah tanaman yang kuat, karena dapat

menahan angin kencang dan tidak mudah roboh. Sifat itulah yang kemudian dikaitkan
dengan sifat para bangsawan Jepang pada zaman dahulu. Namun, ada pula yang
mengatakan bahwa pinus digunakan sebagai lambang panjang umur dan
kesejahteraan bagi penduduk Jepang. Pada haiku ini, pinus kecil atau komatsu dapat
diartikan sebagai sifat manusia yang semula lemah, berubah menjadi kuat dan tidak

mudah roboh, atau dapat juga berarti kerja keras seseorang.

Sementara itu kata hito tote hito wo dan nagamu kana adalah kata yang saling
berkaitan. Hito tote, yang berarti untuk orang lain. Pada haiku ini, kata-kata itu dapat

diartikan, pada awalnya seorang manusia melakukan sesuatu dengan melihat orang



lain dan untuk orang lain. Namun, semakin lama, ia jadi melakukan sesuatu untuk

dirinya sendiri, dan orang itu melakukan sesuatu agar dapat dilihat oleh orang lain.

Jadi, jika diartikan secara keseluruhan dari haiku tersebut, maka dapat
diketahui tentang seseorang yang pada awalnya melakukan kerja atau suatu hal
dengan tekun dan rajin. Pekerjaan itu mulanya ia lakukan untuk orang lain atau
dengan melihat orang yang lebih berhasil dari dirinya saat itu. Namun semakin lama,
karena ketidakpuasannya, ketika ia telah menjadi orang yang lebih besar karena kerja

kerasnya, ia melakukan pekerjaannya itu hanya agar dapat dilihat oleh orang lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti apa makna
sebenarnya dari kata pinus/matsu (#2/~ ) yang terdapat dalam kumpulan haiku Issa
and Being Human, karya Kobayashi Issa. Tidak hanya sampai di situ, setelah
mendapatkan makna dari kata pinus/matsu (#2/~>’), penulis akan mencari adakah

hubungan antara kata itu dengan latar belakang kehidupan Kobayashi Issa.

1.1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja makna pinus/matsu (#2/~ /) yang terdapat dalam kumpulan haiku

karya Kobayashi Issa?



2. Bagaimana hubungan antara pinus/matsu (#2/~ /) yang terdapat dalam haiku-

haiku Kobayashi Issa dengan latar belakang kehidupan Kobayashi Issa?

1.2. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk:

1.  Untuk mengetahui makna pinus/matsu (#2/—~ >’) yang terdapat dalam

kumpulan haiku Kobayashi Issa.

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pinus/matsu (¥A/~ /) yang

terdapat pada haiku-haiku Kobayashi Issa dengan latar belakang kehidupan Issa.

1.3. Ruang Lingkup

Penulis menggunakan teori semiotik oleh C.S. Peirce, yaitu dengan segitiga
trikotomi, menganalisis makna lambang melalui analisis natural, private, dan blank
symbol untuk mengetahui makna dari simbol pinus/matsu (#2/~>’) yang terdapat
pada haiku-haiku Kobayashi Issa. Setelah mengetahui makna dan arti dari simbol
pinus/matsu (¥2/~ ) tersebut, penulis akan mengaitkannya dengan latar belakang

kehidupan Kobayashi Issa. Sehingga benar-benar diketahui makna dan arti dari

simbol pinus tersebut.



Simbol pinus dalam haiku-haiku Kobayashi Issa terdapat pada lebih dari 100
haiku. Karenanya, penulis akan membatasi hanya pada haiku-haiku dengan lambang
pinus/matsu (#2/~ ) yang terdapat dalam kumpulan haiku Issa and Being Human.
Pada kumpulan haiku tersebut, hanya terdapat lima haiku yang memiliki lambang
pinus/matsu (#2/~ ), yang kelimanya akan penulis teliti nantinya. Haiku-haiku
dengan lambang pinus/matsu (#A/~ ) tersebut, antara lain: Plowing The Field,
Friend Of The Pine, Also Left Hanging, With His Hoe The Farmer, dan Rainstorm.
Pada penulisan ini, penulis akan mengurutkan haiku-haiku dengan lambang
pinus/matsu (#2/~7) itu berdasarkan periodesasi kehidupan Issa Kobayasi, yang
dapat diketahui melalui biografi Issa sendiri. Setelahnya, penulis akan mencari
hubungan dari simbol pinus/matsu (#2/~>’) yang terdapat dalam haiku dengan
kehidupan Issa yag didasarkan dari biografinya.

Ada dua langkah yang akan penulis lakukan untuk mencari hubungan dari
simbol pinus/matsu (#2/~ ) dengan kehidupan Issa. Pertama, penulis akan terlebih
dulu mencari arti dan makna dari setiap simbol yang ada dalam haiku. Kemudian,

setelah mengetahui makna dari setiap simbol, penulis akan menganalisis makna

keseluruhan dari haiku-haiku tersebut dengan melakukan pembacaan hermeneutik.
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1.4. Metode Penulisan

1.4.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan ini adalah dengan
studi pustaka, yakni dilakukan dengan metode simak catat. Data simbol-simbol yang
akan dianalisis, diambil dari lima haiku dengan kata pinus/matsu (f2/~>) di
dalamnya, yang terdapat dalam kumpulan haiku Issa and Being Human karya
Kobayashi Issa. Setelahnya, penulis akan menerjemahkan haiku-haiku tersebut ke
dalam Bahasa Indonesia. Tujuannya, agar memudahkan penelitian yang akan

dilakukan oleh penulis.

1.4.2. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini adalah dengan
menemukan makna atau arti dari kata pinus/matsu (#2/~ ) serta simbol-simbol
lain yang terdapat dalam haiku dengan kata pinus/matsu (#2/~ ) di dalamnya.

Simbol-simbol tersebut, sebelumnya dicari makna blank symbol, private symbol dan
natural symbol-nya terlebih dulu. Setelahnya, simbol-simbol itu akan dianalisis
kembali dengan menggunakan segitiga trikotomi Peirce. Terakhir, penulis akan

mencari tahu hubungan simbol pinus/matsu (#2/~ >’) dalam setiap haiku dengan

periode kehidupan Kobayashi Issa.
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1.4.3. Metode Penyajian Hasil Pengolahan Data

Setelah didapatkan hasil dari analisis data, selanjutnya adalah menyusun hasil
laporan tersebut menggunakan kalimat deskriptif. Yaitu, dengan memaparkan hasil
penulisan melalui kata-kata, kalimat, dan argumentatif yang tertulis. Hasil

keseluruhan akan dituliskan pada Bab I1I.

1.5. Manfaat Penulisan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi berbagai
pihak, khususnya mahasiswa dan penulis sastra. Berikut adalah manfaat yang

mungkin didapatkan dari penelitian ini:

1.5.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penilitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan tentang teori sastra, terutama teori semiotik C.S Peirce melalui haiku-
haiku karya Kobayashi Issa. Serta sekaligus memahami latar belakang kehidupan

Kobayashi Issa.

1.5.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penulisan ini, diharapkan dapat memberi manfaat dan

menjadi referensi bagi penulis sendiri. Selain itu, juga dapat memberikan referensi
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keilmuan dalam bidang sastra, khususnya bidang haiku untuk para pembaca dan

pembelajar Sastra Jepang.

1.6. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang apa
yang penulis teliti, dengan terdiri dari tujuh sub-bab yang meliputi: Latar
Belakang Masalah; Rumusan Masalah; Tujuan Penulisan; Manfaat Penulisan;

Ruang Lingkup Penulisan; Metode Penulisan; dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Tinjauan pustaka berisi
penelitian-penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan objek material atau
objek formal. Sementara landasan teori, berisi teori-teori yang digunakan

penulis untuk menganalisis makna lambang pinus/matsu (#2/~ /) yang

terdapat dalam antologi haiku Kobayashi issa.

BAB 11l Pembahasan. Berisi analisis makna simbol pinus/matsu (12/~ 7).

Pembahasan pada bab ini dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Setelah itu, penulis akan mencari apa

hubungan simbol pinus/matsu (f2/~ >’) dalam haiku-haiku karya Kobayashi

Issa dengan latar belakang kehidupan Issa.

BAB IV Penutup. Terdiri dari simpulan, yang berisi hasil atau kesimpulan

dari analisis simbol pinus/matsu (#A/~ ) dalam antologi haiku Issa and
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Being Human karya Kobayashi Issa dan hubungannya dengan latar belakang
kehidupannya. Selain itu, ada juga saran yang ditujukan penulis bagi peneliti-

peneliti selanjutnya, yang ingin melanjutkan penelitian ini.

Daftar Pustaka



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi paparan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya dan
penjelasan komprehensif mengenai landasan teori yang relevan dalam penulisan ini.
Tinjauan pustaka dilengkapi dengan pembahasan serta persamaan dan perbedaan dari
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui

hal-hal yang baru dalam penelitian penulis.

Ada beberapa skripsi yang penulis gunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.
Pertama adalah skripsi yang berjudul “Interpretasi Simbol dan Struktur Batin dalam
Kumpulan Puisi Shinshoo Sukecchi Haru To Shura Karya Miyazawa Kenji” (2017).
Oleh Kaneko Yoshiko, mahasiswa Sastra Jepang Universitas Diponegoro. Sama
halnya dengan penulis, dalam skripsinya, Yoshiko juga menganalisis simbol-simbol
yang terdapat dalam kumpulan haiku. Untuk teori yang dipakai, Yoshiko juga

menggunakan teori semiotik dari C. S. Peirce.

Sementara itu, perbedaannya terletak pada objek yang Yoshiko dan penulis
teliti. Yoshiko meneliti haiku-haiku yang terdapat dalam kumpulan puisi Shinshoo
Sukecchi Haru To Shura, karya Miyazawa Kenji. Adapun penulis, meneliti haiku-
haiku dalam antologi haiku Issa and Being Human, karya Kobayashi Issa. Tidak

hanya itu, Yoshiko meneliti makna simbol yang ada pada puisi-puisi Miyazawa Kenji

14
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itu, untuk kemudian dicari struktur batinnya. Namun tidak begitu dengan yang
penulis lakukan, penulis mencari makna simbol pinus/matsu (#2/~ ), untuk

kemudian dikaitkan dengan latar belakang kehidupan Kobayashi Issa.

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menggunakan tesis milik mahasiswa
Universitas Udayana, Ni Luh Gede Meilantari, yang berjudul “Makna Salju Dalam
Kumpulan Haiku ‘Issa Haikushuu’ Karya Kobayashi Issa” sebagai acuan. Tesis yang
diterbitkan pada tahun 2012 ini, memiliki objek material dan formal yang sama
dengan penelitian penulis. Yaitu, sama-sama menggunakan haiku karya Kobayashi

Issa dan meneliti tentang simbol yang ada di dalamnya.

Hanya saja, yang membedakan kedua penelitian ini adalah fokus dari
penelitiannya. Meilantari berfokus untuk mengetahui makna kata salju yang terdapat
dalam kumpulan haiku Issa Haikushuu, dengan menggunakan teori semiotik oleh
Riffataere. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui
makna kata pinus, menggunakan teori semiotik oleh C. S. Peirce. Tidak hanya itu,
selain menggunakan pendekatan semiotik, penelitian yang Meilantari lakukan juga
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Sedangkan yang penulis lakukan adalah
mengaitkan simbol yang telah didapatkan maknanya, dengan latar belakang

kehidupan Kobayashi Issa, tanpa menggunakan pendekatan sosiologi sastra.

Penulis menggunakan teori semiotik yang dikemukakan oleh C.S. Peirce,

karena lebih sesuai jika dibandingkan dengan teori milik Riffataere. Tidak seperti
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teori milik Riffataere yang hanya mengkhususkan pada analisis lambang dalam puisi
saja, pembahasan dalam teori dari C.S. Peirce lebih luas. Hal tersebut dikarenakan
teori semiotik Peirce lebih lebih mudah diterapkan, untuk mengaitkan makna

lambang dalam puisi dengan latar belakang kehidupan si pengarang.
2.2. Landasan Teori

2.2.1. Semiotik

Semiologi atau sering disebut semiotika adalah kata yang berasal dari bahasa
Yunani, semeion yang berarti tanda atau same yang berarti penafsiran. Karena itu,
semiotik atau semiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang
tanda-tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang ada dalam kehidupan
kita, dapat dilihat sebagai ‘kita’, yaitu sesuatu yang harus kita beri makna sendiri
(Hoed, 2011:3). Danesi juga menjelaskan dalam bukunya (2004:10), tanda dapat
didefinisikan sebagai sesuatu yang merepresentasikan seseorang dalam kapasitas atau

pandangan tertentu.

Merangkum perkataan Danesi dan Hoed, Kawama Tetsuo, dalam jurnalnya
yang berjudul A Semiotic Approach to Man-Made Environment (4): A Study Of C. S.
Peirce’s Semiotic Terminology (in Japanese), mengatakan bahwa:

LR, R %, RS IS L, MR o EEO I <o

bOEREG ZATWD, L LO2E 20 nIE, e & id M

MDD HO BHER, D5 WILRRT HTXTOHLOTH b,
Peirce HHIZ 29 LI-EdB 07~ 6Xx 125 BL, 5 28~
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. Kigou, taizou, kaishakushikou ni taishi, ijou no sougi no hokani
ikutsumo no teigi wo ataeteiru. Shikashitsukimereba, kigou to wa nanika
hokanomono wo shiji , arui ha hyoushousuru subete no mono de aru.
Peirce jishin ha koushita kigou no hataraki ni chakumokushi, kigou wo
wareware ga gaikai ni chikaku dekirumono nominarazu. Wareware no
shikou no naka de suiron wo hikiokosu hichikakutekinamono made
renzokuteki ni toraeteiru.../

. Kami memberikan sejumlah definisi untuk simbol, subjek, dan
interpretasi. Kesimpulannya, simbol adalah segala sesuatu yang
menginstruksikan atau mengungkapkan sesuatu yang lain. Peirce sendiri
sangat memahami tentang apa itu simbol dan dapat mengenali maknanya
hanya dalam apa yang kita rasakan dari dunia luar, dan merupakan hal
non-perseptual yang mnarik kesimpulan dalam pikiran kita.../ (Kawama,
1985:24-25)

Dari pendapat ketiga ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa simbol adalah
segala sesuatu yang menginstruksikan atau mewakili suatu hal yang lain. Saat kita
akan mengartikan sebuah tanda, maka kita harus melihat tanda itu dari berbagai sisi.
Kita tidak dapat menyimpulkan arti dari sebuah tanda hanya dari satu sisi saja.

Karena arti dari sebuah tanda itu, dapat di luar persepsi kita.

Para ahli semiotik modern mengatakan, ada dua tokoh yang memberikan
corak dalam analisis semiotik modern. Seorang linguis asal Swiss, Ferdinand de
Saussure dan Charles Sanders Peirce atau yang lebih dikenal dengan C. S. Peirce,
seorang filsuf Amerika, adalah kedua orang itu. Saussure membahas semiotika
dengan mengembangkan dasar-dasar teori linguistik umum. Kekhasan dalam teorinya

adalah dengan menganggap bahasa sebagai sistem tanda. Lain halnya dengan
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Saussure, Peirce menggunakan semiotika sebagai sinonim kata logika. Menurutnya,
logika harus mempelajari orang dalam menggunakan nalar. Nalar yang disebutkan,

dilakukan dengan tanda-tanda.

IImu semiotik adalah ilmu yang sudah menyebar ke seluruh dunia, bahkan
sampai ke Jepang. Masyarakat Jepang menyebut ilmu semiotik dengan nama

kigouron (GC % 7). Tidak ada yang membedakan ilmu semiotik pada umumnya
dengan kigouron (FC. 7). Mulai dari pengertian hingga acuan teori semiotik yang

digunakan, yaitu teori oleh Saussure dan Peirce. Untuk teori yang penulis pakai

dalam penulisan ini adalah teori semiotik yang digagas oleh C. S. Peirce.

2.2.2. Tanda

Tanda merupakan salah satu bagian dari ilmu semiotika yang menandai suatu
hal dan akan menerangkannya pada subjek atau objek. Tanda selalu menunjukkan
suatu hal yang nyata dan benar-benar ada. Seperti benda, kejadian, tulisan, bahasa,
dan masih banyak lagi. Sebagai contoh adalah janur (daun kelapa yang masih muda
dan berwarna hijau terang), di sebagian daerah, terutama di Jawa Tengah, janur yang
diletakkan di ujung jalan, di sebuah kampung, dapat menjadi penanda bahwa di

daerah atau kampung tersebut sedang dilangsungkan sebuah pernikahan.

Peirce mengatakan dalam Danesi (2004:33), kehidupan manusia dicirikan
oleh “pencampuran tanda”. Artinya, setiap harinya manusia selalu berhubungan

dengan tanda-tanda dan tugas semiotiklah  untuk  mengidentifikasi,
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mendokumentasikan dan mengklasifikasikan atau mengelompokkan tanda-tanda yang
ada serta cara penggunaannya dalam aktifitas yang bersifat representatif (mewakili
suatu hal). Tiap budaya memiliki jenis tanda yang berbeda, karenanya tanda dapat
menciptakan hal yang pasti akan membentuk pandangan berbeda antara satu orang

dengan orang lain terhadap hal-hal tertentu.

Peirce juga menyebut tanda sebagai representamen dan konsep, benda,
gagasan, dan lainnya, yang diacunya sebagai ‘Objek (O)’. la memberikan istilah
‘Interpretan (1)’ untuk menamai makna (impresi — kesan, kognisi — keyakinan
seseorang tentang suatu hal, perasaan, dan sebagainya) yang kita peroleh dari sebuah
tanda (Danesi, 2004:37). Sementara itu, Peirce menyebut tanda itu sendiri sebagai
sign atau ‘Representamen (R)’. Atau singkatnya, ‘Objek’ adalah persamaan kata dari
‘Representamen’, yang dijelaskan dalam sebuah kalimat. Tiga dimensi itu selalu
hadir dalam proses pemahaman dari penggunaan tanda-tanda lahir yang mudah

dilihat, dan kemudian disebut sebagai trikotomi Peirce.
Representamen (R)

Objek (O) " Interpretan (1)

Gb. 2.1. Skema trikotomi Peirce (Danesi, 2004:38)
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Tanda memiliki berbagai macam jenis. Namun, Pradopo dalam Jabrohim
(2015: 91) membaginya ke dalam tiga jenis pokok tanda, berdasararkan hubungan
antara pertanda dengan penandanya. Tiga jenis pokok tanda tersebut adalah ikon,
indeks dan simbol. Hubungan antara ikon, indeks dan simbol itu juga berkaitan

dengan trikotomi Peirce.

Menurut Pradopo (dalam Jabrohim, 2015:91), ikon adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan persamaan antara penanda dan pertandanya. Sebagai
contoh, foto atau lukisan wajah seseorang adalah bentuk imitasi atau tiruan dari orang
itu sendiri. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat
antara penanda dengan pertandanya. Misal, gelap dapat digunakan untuk menandai
waktu malam, ketiadaan penerangan atau lampu, atau ketidak jelasan dari suatu hal.
Sementara simbol adalah tanda yang mewakili objeknya melalui kesepakatan atau
persetujuan dalam konteks spesifik. Contohnya, warna putih yang digunakan sebagai

simbol untuk jiwa yang bersih, hampir di berbagai negara di dunia.

Untuk memperjelas, Santosa (1993: 12) meberikan contoh untuk

membedakan ikon, indeks dan simbol, dengan ‘kucing’ sebagai objeknya, seperti

berikut:
Ikon Indeks Simbol
Lukisan kucing Suara kucing Diucapkannya kata kucing
Gambar kucing Suara langkah kucing Makna gambar kucing
Patung kucing Bau kucing Makna suara kucing
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Foto kucing Gerak kucing Makna gerak kucing

Tabel 1. Contoh perbedaan ikon, indeks dan simbol

2.2.3. Lambang/ Simbol

Unsur yang wajib dan harus ada dalam puisi salah satunya adalah simbol.
Orang-orang menggunakan simbol untuk menggantikan suatu hal yang tidak bisa

mereka ucapkan dengan lantang dan jelas. Begitu pun dengan simbol dalam puisi.

Sama halnya dengan kata semiotik, kata simbol juga berasal dari Bahasa
Yunani, yaitu symbollon atau symballo yang berarti bermakna atau berkesan.
Lambang atau simbol yang arbitrer — berubah-ubah atau tidak tetap dan konvensional
bisa juga disebut sebagai tanda bahasa (Hermintoyo, 2013:35). Terdapat tiga macam

simbol, yaitu:

a. Blank Symbol (Simbol Kosong)

Yaitu apabila kata-kata yang dipakai sebagai simbol metafora, maknanya

sudah sering dipakai dan diketahui secara umum.

b. Natural Symbol (Simbol Alam)

Apabila kata-kata yang diucapkan menggunakan realitas alam sebagai
bahan proyeksi kehidupan, yang berupa kehidupan binatang, fenomena air,

tanah, tumbuhan, dan udara.

c. Private Symbol (Simbol Khusus)
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Jika kata-kata yang diungkapkan mempunyai arti secara khusus dan

digunakan untuk membangkitkan keunikan dalam karyanya.

Untuk memamaknai suatu simbol/lambang, perlu dilakukan tiga tahapan

berikut, menurut Peirce (dalam Rokhmansyah, 2014:99):

a. Tahap Pertama (firstness), simbol dikenali pada tahap awal hanya secara
prinsip saja, seperti apa adanya tanpa menunjuk ke sesuatu yang lain atau

kemungkinan lain yang lebih potensial.

b. Tahap Kedua (secondness), saat simbol dimaknai secara individual

c. Tahap Ketiga (thirdness), saat lambang atau simbol dimaknai secara tetap

sebagai konvensi.

2.2.4. Pembacaan Hermeneutik

Untuk memaknai sebuah karya secara semiotik, harus diawali dengan
pembacaan hermeneutik. Tujuannya adalah agar saat menafsirkan suatu hal, penulis
memiliki satu pijakan yang jelas. Karena saat memandang objek bisa dilakukan dari

berbagai paradigma atau sudut pandang yang berbeda.

Riffattere dalam bukunya Semiotics Poetry, menjelaskan bahwa pembacaan
hermeneutik adalah pembacaan karya sastra berdasarkan sistem semiotik tingkat

kedua atau berdasarkan tingkat konvensi sastranya. Juga merupakan pembacaan
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ulang yang dilakukan dengan memahami unsur-unsur di dalam karya tersebut

berdasarkan keseluruhannya.

2.3.  Unsur Ekstrinsik Puisi

Segi ekstrinsik adalah hal-hal yang memengaruhi isi karya sastra seperti
aspek-aspek sosial di sekitar pengarang, yang ikut mewarnai isi karya sastra atau
setidaknya memengaruhi gagasan yang diungkapkan pengarang (Noor, 2009:34).
Tidak berbeda dengan unsur karya sastra lain, unsur ekstrinsik puisi adalah unsur
yang membangun puisi dari luar. Dengan kata lain, unsur-unsur yang memengaruhi

pembentukan puisi dari luar pusi tersebut. Unsur-unsur ekstrinsik puisi antara lain:

a. Unsur Biografi. Biografi pengarang cukup berpengaruh dalam pembuatan
pusisi. Latar belakang keluarga, pendidikan dan profesi pengarang adalah

hal-hal yang termasuk ke dalam biografi pengarang.

b. Unsur Sosial. Puisi juga dapat diguanakan sebagai potret kehidupan
masyarakat. Maksud dari kehidupan sosial adalah problem hubungan

sosial, adat-istiadat, dan sejarah masyarakat.

c. Unsur Nilai. Meliputi unsur yang berkaitan dengan pendidikan, seni,
ekonomi, politik, sosial dan budaya, adat-istiadat, hukum, dan lain-lain.
Nilai yang terkandung dalam puisi menjadi daya tarik tersendiri, sehingga

sangat memengaruhi baik atau tidaknya puisi.
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Pada penelitian ini, nantinya penulis tidak akan menggunakan semua unsur
ekstrinsik puisi di atas. Hanya unsur ekstrinsik yang terdapat dalam poin (a) saja,
yaitu biografi pengarang, yang akan penulis gunakan. Karena hanya poin itulah yang

berkaitan dengan penelitian ini.

2.4. Biografi Pengarang

Berikut adalah biografi Kobayashi Issa yang penulis temukan dari laman
milik David G. Lanoue', penerjemah dari antologi Issa and Being Human. Laman
tersebut berisi tentang periode kehidupan yang dijalani oleh Issa. Mulai saat kelahiran

Issa hingga akhir hayatnya.

Kobayashi Issa adalah nama pena dari Noboyuki Kobayashi, dengan kata Issa
(—7%) yang berarti secangkir teh. Issa lahir dari keluarga petani kelas menengah,

pada 15 Juni 1763 di Kashiwabara, provinsi Shinano (sekarang Nagano). la tinggal di
sebuah rumah yang berada di seberang kandang kuda.

Ibu Issa meninggal saat ia masih berusia 3 tahun. Tepatnya pada 7 Agustus
1766. Setelah itu, ayahnya menikah lagi dengan seorang wanita bernama Satsu,
ketika Issa berusia 8 tahun. Setelah dua tahun berselang, pada 10 Mei 1772, Satsu

melahirkan seorang bayi laki-laki bernama Senroku.

! http://haikuguy.com/issa/aboutissa.html (Diakses pada 5 September 2017)



http://haikuguy.com/issa/aboutissa.html
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Saat ayahnya menikah lagi, Issa tidak tinggal bersama keluarga barunya,
melainkan tinggal bersama neneknya. Namun, pada 14 September 1776 nenek Issa
meninggal. Setelah neneknya meninggal, Issa mengalami sakit parah karena demam
dan membuatnya mengalami masa-masa kritis.

Pada usia 15 tahun, Issa berangkat ke Edo (saat ini Tokyo) untuk belajar pada
seorang penyair terkenal di sana. Selama sepuluh tahun berikutnya, kabar Issa tidak
pernah terdengar lagi. Hingga pada 1787, saat Issa berusia 25 tahun, namanya muncul
dalam catatan sekolah haiku Nirokuan Chikua. la menggunakan nama Issa dalam
catatan itu, bukan nama aslinya. Sayangnya, pada 1790, guru Chikua pun meninggal.

Selanjutnya, pada 21 Maret 1791, Issa meninggalkan Edo untuk mengunjungi
seorang penyair haiku di Provinsi Shimousa. Lalu, ia memutuskan untuk kembali ke
Kashiwabara, pada 28 Mei dan menuliskan haiku berikut:

Bahkan pohon di dekat pintu gerbang
Dalam kesehatan yang baik ...
Malam dingin

Saat usianya menginjak 30 tahun, Issa memulai perjalanan ke Pulau Shikoku.
la pergi pada 25 Maret 1792 dan mengujungi Nagasaki pada 1793. Hingga pada
tahun 1794, ia pergi ke Pulau Kyoushu, untuk berkunjung ke berbagai tempat di sana.
Pada tahun 1795, ia pergi ke Kota Matsuyama dan menuliskan haiku berikut:

Berbaring
Dengan mengunjungi kupu-kupu ...

Air panas luar
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Selain itu, pada saat menghadiri pesta purnama di Matsuyama, pada tahun
1796, Issa juga menuis haiku ini.
Semua berturut-turut
Di tikar tatami ...
Menatap bulan
Pada musim semi tahun 1797, Issa akhirnya meninggalkan Matsuyama untuk
meneruskan perjalanannya ke Fukuyama dan tinggal di sana, dari musim panas
hingga musim gugur berakhir. Pada Maret 1801, ayahnya meninggal. ltulah yang
membuatnya kembali lagi ke kampung halamannya. la juga menuliskan puisi untuk
ayahnya yang telah meninggal.
Aku, yang hidup lebih lama darinya
Di tempat berembun
Bidang
Kemudian pada tahun 1810 hingga 1818, Issa menulis haiku di Shichiban
Nikki. Salah satu puisinya yang terdapat pada Shichban Nikki adalah:
Semakin dekat saya dapatkan
Ke desaku, semakin sakit ...
Mawar liar
Issa menikah saat berusia 52 tahun, yaitu pada 11 April 1814. la menikahi
seorang gadis, yang pada saat itu masih berusia 28 tahun, bernama Kiku. Setelah dua
tahun menikah, Issa dan istrinya dikaruniai seorang anak yang diberi nama Sentarou.

Sentarou lahir pada 14 April 1816, namun sayangnya Sentarou meninggal pada 11
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Mei, di tahun yang sama. Dua tahun setelah kematian Sentarou, yaitu pada 4 Mei,
Kiku melahirkan lagi, seorang bayi perempuan bernama Sato. Sama halnya dengan
Sentarou, Satou juga meninggal pada usianya yang masih belia. Satou meninggal
pada 21 Juni 1819, karena penyakit cacar yang dideritanya. Pada tahun ini hingga
tahun 1821, Issa menuliskan haiku-haikunya di Hachiban NikKki.

Dunia ini

Adalah dunia embun

Ya, tapi...

Pada 5 Oktober 1820, anak ketiga Issa yang bernama Ishitarou lahir. Namun,
sama seperti kakak-kakaknya, ia juga meninggal saat masih bayi, pada 11 Januari
1821. Ishitarou meninggal karena tercekik saat digendong di punggung ibunya.

Satu tahun berlalu. Akhirnya, istrinya melahirkan seorang bayi lagi bernama
Konzaburou. la lahir pada 10 Maret 1822. Malangnya, Konzaburou harus ditinggal
mati ibunya saat ia berusia satu tahun. Setelah itu, Konzaburou juga menyusul ibu
dan kakak-kakaknya, ia meninggal pada Desember 1823. Pada tahun 1822 hingga
1825 inilah, Issa menuliskan haiku-haiku tentang kesedihannya di Bunsei Kuchou.

Saat usianya 62 tahun, Issa menikah lagi dengan putri seorang samurali,
bernama Yuki. Namun, pernikahan mereka tidak bertahan lama. Mereka bercerai
pada 3 Agustus 1824. Pada tahun ini juga, Issa didiagnosis menderita stroke. Karena
penyakit itu, Issa harus kehilangan kemampuan berbicaranya selama beberapa waktu.

Betapa menjengkelkan!

Angsa liar dengan bebas
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Panggil teman mereka
Setelah bercerai dengan Yuki, Issa menikah lagi dengan Yao pada Agustus
1826. Saat itu, ia sudah berusia 64 tahun. Lalu, selama dua tahun berikutnya, Issa
menuliskan haiku-haikunya di Bunsei Ku-juu Kuchou Utsushi. Dari pernikahannya
dengan Yao, Issa dikaruniai seorang bayi yang lahir pada tahun 1828, bernama Yata.
Bayi itu adalah satu-satunya keturunan Issa yang hidup.
Pada tahun 1827, kebakaran menyapu bersih desanya di Kashiwabara, rumah
Issa pun tidak luput oleh lalapan api. Setelah itu, ia pindah ke gudang gandum
miliknya yang selamat dari kebakaran. Tidak lama setelahnya, pada 5 Januari 1828,
Issa meninggal karena penyakit stroke yang dideritanya.
Satu mati
Dua mati

Lentera untuk orang mati



BAB 111

ANALISIS MAKNA SIMBOL PINUS/MATSU (#/<*Y) DAN

HUBUNGANNYA DENGAN KEHIDUPAN KOBAYASHI

ISSA PADA ANTOLOGI HAIKU ISSA AND BEING HUMAN

Pada bab ini, penulis akan menganilisis makna simbol pinus/matsu (#2/~>7)
yang terdapat pada lima haiku karya Kobayashi Issa, dalam antologi puisi Issa and
Being Human. Pencarian makna simbol pinus/matsu (#2/~ ) tersebut pertama-tama
dilakukan dengan mencari blank symbol, natural symbol dan private symbol pada
lima haiku yang akan dianalisis. Kemudian, simbol pinus/matsu (#2/~ ) yang

terdapat dalam haiku, akan dianalisis menggunakan teori semiotik C.S. Peirce. Pada
tahapan selanjutnya, penulis akan menganalisis pembacaan hermeneutiknya, dan

terakhir, penulis akan mencari hubungan antara makna simbol pinus/matsu (f&/~ )

yang telah ditemukan dengan latar belakang kehidupan Kobayashi Issa.

Berikut adalah lima haiku yang memiliki simbol pinus/matsu (#A/~>7) di

dalamnya: Plowing The Field, Friend of The Pine, Also Left Hanging, With His Hoe

The Farmer, dan Rainstorm.

29
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3.1. Simbol Haiku

3.1.1. Pemaknaan Simbol Haiku Pertama: Rainstorm (1811)

ALK yuudachi ya Hujan tiba-tiba
TDCREN tsuji no kojiki ga Pengemis di persimpangan jalan
FZN/AYYN hachi no matsu Sebatang pinus di dalam pot

(Lanoue, 2017: 146)
1. Blank Symbol

Blank symbol dalam haiku pertama terdapat pada baris pertama dan kedua,
yaitu 4 3ZX° (yuudachi ya) yang berarti hujan tiba-tiba dan 3™ Z &% (tsuji no
kojiki ga), yang berarti pengemis di persimpangan jalan. Pada kamus Kenji Matsuura,
47 3. (yuudachi) berarti hujan yang turun secara tiba-tiba (1994:1194). Hujan yang
dimaksud dalam haiku ini, biasanya turun pada siang hari di musim panas, dengan
rentang waktu hanya sebentar, seperti yang diterangkan dalam laman Kotobank
Dictionary’, sebagai berikut: EDF%IC L Z HITHNRDOZ &, 1~2 B
DORERFFICRTe S, WEIFHY R EICEL, KEPXEZLZENH D, /
Natsu no gogo ni yoku okoru ni waka ame no koto. 1-2 jikan no tanjikan ni yamu ga,
uryé wa sotona ryo ni tasshi, saigai ga okoru koto ga aru./ Hujan yang sering terjadi

pada siang hari di musim panas. Meskipun hujan akan berhenti dalam waktu 1-2 jam,

! https://kotobank.jp/word/%E5%A4%95%E 7%AB%8B-144804 (Diakses pada 7 November 2018)
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tapi curah hujan akan mencapai jumlah yang cukup besar dan dapat mengakibatkan

bencana.

Jika melihat pengertian tersebut, hujan dapat digunakan untuk menyimbolkan
sebuah penderitaan atau nasib buruk. Tidak hanya itu, kata ‘hujan’ juga sering
digunakan untuk menggambarkan kesedihan dan keputus asaan, seperti yang
diungkapkan oleh Dr. Louis, dalam artikelnya yang berjudul Symbols?. Namun
sebaliknya, hujan juga dapat dijadikan simbol kehidupan baru, berkah yang turun dari

langit, atau anugerah yang diberikan oleh Tuhan.

Pendapat itu didukung oleh pengertian hujan yang dituturkan oleh Ferber

dalam bukunya A Dictionary Of Literary Symbol.

Of the many symbolic aspects of rain we shall describe two, both obvious
developments of rain’s real effects: rain as suffering or bad luck and rain
as fertilizing force from above/

Dari sekian banyak aspek hujan, kami akan menjelaskan dua, keduanya
merupakan pengembangan dari efek nyata hujan: hujan sebagai
penderitaan atau nasib buruk dan hujan sebagai kekuatan kesuburan yang
datang dari atas. (2007:165).

Jadi, arti dari kalimat hujan secara tiba-tiba adalah hujan yang turun secara
tiba-tiba dan tidak diprediksi sebelumnya. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas,
maka hujan tiba-tiba dalam haiku ini jika diinterpretasikan, adalah sebuah penderitaan
atau nasib buruk yang menimpa seseorang secara tiba-tiba. Berikut adalah skema

trikotomi Peirce dari simbol hujan tiba-tiba/ yuudachi ya:

2 http://www.learnstrong.co/uploads/5/3/9/2/53925379/symbols.pdf (Diakses pada 15 November 2018)
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(R): Hujan yang turun secara tiba-tiba

(0): Huijan tiba-tiba/ ! (I): Penderitaan dan/ atau berkah

yuudachi ya dari Tuhan

Gb. 3.1. Skema trikotomi Peirce: hujan tiba-tiba/ yuudachi ya

Blank symbol lainnya dalam haiku pertama adalah 3tz & 73 (tsuji no kojiki
ga). it DZ A (tsuji no kojiki ga) terdiri dari dua kata dasar, yaitu 3t (tsuji) dan ‘Z

£ (kojiki). Berikut pengertian i1 (tsuji) yang terdapat dalam laman Weblio®:

1. TODEBPTFEIFICKREL TWAFT, F-. UL OE
NEFVDEETHABNHEWHNDZEOERT, 2. AEY DE
B, |

1. Futatsu no doro ga jijigata no kosa shite iru tokoro. Mata, yomo kara
no michi ga atsumari yuki kisuru hito ga deai wakareru kotsiz no yasho. 2.
Ridori no ai michisuji./

1. Tempat di mana dua jalan saling bersinggungan. Ini juga merupakan
titik pusat jalan di mana orang-orang dari segala arah berkumpul. 2. Rute
dengan banyak rambu lalu lintas.

Jika melihat pengertian tersebut, 31- (tsuji) dapat diartikan sebagai dua jalan

yang bersinggungan; suatu titik dimana orang-orang berkumpul di sebuah jalan,

dengan rambu lalu lintas di titik-titik strategisnya; atau rute dengan banyak rambu

lalu lintas. Singkatnya, it (tsuji) berarti persimpangan jalan. Adapun ‘Z & (kojiki),

* https://www.weblio.jp/content/%E8%BE%BB (Diakses pada 7 November 2018)
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Matsuura mengartikannya sebagai pengemis, peminta-minta, atau tukang minta-minta

(1994: 521).

Persimpangan jalan sering kali dikaitkan dengan pilihan, konsekuensi dan
keputusan dalam menentukan suatu hal. Saat seseorang berdiri di tengah
persimpangan jalan, maka pada saat itu juga, ia diharuskan untuk memilih, ke jalan
mana dia akan melangkah. Keputusan harus segera dibuatnya, meski orang itu tidak

akan pernah tahu, jalan seperti apa yang menantinya di depan sana.

Penjelasan tersebut, didukung oleh pernyataan Avia Venefica, dalam
tulisannya yang berjudul Symbolic Meaning Of Crossroads®, yang berbunyi seperti

berikut:

Furthermore, my visions of standing at the center of a crossroads speaks
of being poised in a position of pure potential. Suspended upon a vortex
of power — and that begs the question from me ‘in what direction shall 1
navigate that power?’ For many of us, being in a position of power
requires taking a stand for what we believe, even when we do not know
what we will encounter upon the road we have chosen./

Lebih jauh lagi, pandanganku untuk berdiri di tengah-tengah
persimpangan jalan seperti berbicara tentang berada di dalam posisi
dengan kekuatan murni. Digantungkan pada pusat kekuasaan — dan itu
memunculkan sebuah pertanyaan bagi diriku, ‘ke arah mana aku harus
menuju?’ bagi sebagian dari kita, berada dalam posisi kekuasaan,
mengharuskan kita untuk mengambil keputusan sesuai dengan apa yang
kita yakini, bahkan ketika Kita tidak tahu, apa yang akan kita temui di jalan
yang telah kita pilih.

* http://www.symbolic-meanings.com/2008/03/03/symbolic-meaning-of-crossroads/ (Diakses pada 7
November 2018)
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Karena itu jugalah, persimpangan jalan sering dikaitkan dengan dilema yang
tengah dihadapi seseorang. Pengertian itu didukung oleh jurnal yang ditulis oleh

Kartika Putri Maharani®, dengan kalimat sebagai berikut:

Sosok Lintang yang menjadi tokoh yang akan penulis teliti ialah pemuda
di persimpangan, artinya dilema akan keinginannya akan tetap meneruskan
pendidikan, harus dihadapkan pada kenyataan yang harus diterimanya,
ketika ayahnya yang selama ini menjadi tulang punggung keluarga
meninggal. Sehingga Lintang harus bertanggung jawab atas kehidupan
adik-adiknya.

Sementara itu, pengemis dapat diartikan sebagai orang yang malang. Karena
biasanya ia tidak memiliki pekerjaan, dan hal itulah yang membuatnya harus
meminta-minta kepada orang lain. Tidak hanya itu, pengemis juga biasanya tidak
memiliki rumah atau tempat tinggal. Ada juga dari mereka yang bahkan tidak
memiliki keluarga. Jadi, pengemis dalam haiku ini dapat diartikan menjadi seseorang

yang malang.

Secara keseluruhan, kalimat pengemis di persimpangan jalan, dapat diartikan
sebagai seseorang yang malang, dengan dilema yang tengah dialaminya karena
keputusan yang harus dibuatnya. Entah keputusan orang itu untuk terus menjadi
pengemis, atau keputusan lain yang membuat dirinya merasakan dilema. Berikut
adalah skema trikotomi Peirce dari simbol pengemis di persimpangan jalan/ tsuji no

kojiki ga:

® K. P. Maharani, 2010, “Generasi Muda Di Persimpangan Jalan (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh
Lintang Dalam Film Laskar Pelangi Representasi Kegigihan Pelajar SD di Pelosok Indonesia)”,
INTERAKTIF Jurnal llmu-llmu Sosial. Vol 3 No. 2, 2.
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(R): Pengemis yang sedang meminta-

minta di persimpangan jalan

(0): Pengemis di N
y (R): Seseorang yang malang, yang
persimpangan jalan/ tsuji no /

/ tengah mengalami dilema
kijiki ga '

Gb. 3.2. Skema trikotomi Peirce: pengemis di persimpangan jalan/ tsuji no

kojiki ga
2. Natural Symbol

Natural symbol dalam haiku pertama terdapat pada kata pinus di baris ketiga,

yang berbunyi £ %2 (hachi no matsu), artinya sebatang pinus di dalam pot. Pada
kamus Kenji Matsuura, #& (hachi) berarti mangkuk atau dapat juga diartikan sebagai

pot (1994: 234), dan £ (matsu) berarti pohon pinus atau pohon tusam (1994: 615).

Pohon pinus/matsu (#A/~ ), adalah tanaman yang memiliki batang tegak

lurus, dengan ukuran batang di bagian bawah lebih besar jika dibandingkan bagian
atas atau ujungnya. Pinus merupakan pohon yang kuat, ia dapat tumbuh di berbagai
tempat, mulai dari lereng-lereng gunung, hingga di tanah yang kering dan tandus®.
Berbeda dengan tumbuhan lain, daun-daun pohon pinus tidak meranggas di musim

panas, berjatuhan di musim gugur, pohon pinus tidak akan pernah kehilangan

® https://foresteract.com/pohon-pinus-pinus-merkusii-hutan-pinus-habitat-sebaran-morfologi-manfaat-
dan-budidaya/ (Diakses pada 11 Mei 2018)



https://foresteract.com/pohon-pinus-pinus-merkusii-hutan-pinus-habitat-sebaran-morfologi-manfaat-dan-budidaya/
https://foresteract.com/pohon-pinus-pinus-merkusii-hutan-pinus-habitat-sebaran-morfologi-manfaat-dan-budidaya/

36

daunnya, atau warna daunnya yang hijau gelap, bahkan saat musim dingin dengan
suhu dibawah nol. Pinus dapat berdiri kokoh dan tetap tumbuh dengan baik di setiap
musim. Tidak hanya itu, pohon pinus juga dapat menahan angin kencang dan tidak

mudah roboh.

Sifat-sifat itulah yang kemudian digunakan masyarakat Jepang untuk
melambangkan umur panjang, kebaikan dan ketabahan’. Di Jepang, pohon pinus
identik dengan perayaan tahun baru, karena setiap tahun baru, masyarakat Jepang
selalu membuat hiasan yang terbuat dari ranting pohon pinus dan bambu, yang
kemudian diikat dan digantungkan di pagar. Orang-orang Jepang menyebutnya

kadomatsu (FH#42). Pohon pinus dalam perayaan tahun baru ini digunakan untuk

melambangkan kelahiran kembali, pembaruan dan masa depan yang cerah/

keberuntungan (Shepherd, 2002: 239).

Bagi para samurai, pohon pinus juga mempunyai arti tersendiri. Bagi mereka,
pinus adalah simbol maskulinitas dan kekuatan®. Itu dikarenakan pohon pinus yang
berasal dari tunas kecil dan lemah dapat tumbuh menjadi pohon pinus yang besar dan

kuat, seiring berjalannya waktu.

Tidak hanya itu, akar pinus yang merupakan pusat kehidupan pohon pinus,

oleh masyarakat Jepang juga digambarkan seperti para bangsawan pada zaman dulu.

"http://homepage3.nifty.com:80/plantsandjapan/page033.html? e pi =7%2CPGE_1D10%2C7504324
382 (Diakses pada 11 Mei 2018)

8idem



http://homepage3.nifty.com/plantsandjapan/page033.html?_e_pi_=7%2CPGE_ID10%2C7504324382
http://homepage3.nifty.com/plantsandjapan/page033.html?_e_pi_=7%2CPGE_ID10%2C7504324382
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Semakin tua pohon pinus, maka akan semakin kuat pondasi pohon pinus itu sendiri.
sama halnya dengan para bangsawan Jepang yang dapat mendirikan pemerintahan
yang kuat adalah mereka yang telah memiliki dasar ilmu yang kuat, dukungan yang
kuat dan kerjasama yang kuat pula dengan para bangsawan lainnya. Seperti yang

dikatakan oleh Ali Krushinki dalam artikelnya, Pine Branch®:

This not only expresses growth, but also symbolizes the saplings far
reaching effects and influence. Its roots will grow and expand as the tree
continues to sprout, burrowing itself deep within the soil to become one
with the earth. The deeper the roots spread, the taller the tree will grow;
the more support the roots provide, the more stable the sapling will
become./

Itu tidak hanya mengekspresikan sebuah pertumbuhan, tetapi juga
melambangkan tentang seberapa jauh anakan mencapai efek dan pengaruh.
Akarnya akan tumbuh dan berkembang ketika pohon terus bertunas,
menancapkan dirinya jauh ke dalam tanah hingga akhirnya menjadi satu
dengan bumi. Semakin dalam akar, semakin tinggi pohon itu akan tumbuh;
semakin kuat akar, semakin stabil pula pancangnya.

Jadi, jika dilihat dari makna-makna yang telah disebutkan sebelumnya, pinus
dapat digunakan untuk menggambarkan umur panjang, kebaikan, kekuatan,
ketabahan, kelahiran kembali, pembaruan, dan masa depan yang cerah/

keberuntungan. Berikut adalah skema trikotomi dari simbol pinus/matsu:

® http://www.swarthmore.edu/library/exhibitions/japan/gallery/pine-tree.php (Diakses pada 15
November 2018)



http://www.swarthmore.edu/library/exhibitions/japan/gallery/pine-tree.php
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(R): Pohon yang biasa ditanam di lereng-lereng gunung, dengan daun

berbentuk seperti jarum, batang yang tumbuh tegak lurus, dan akar kuat

(D: Umur panjang, kekuatan, kebaikan,

(O): Pinus/ matsu ketabahan, kelahiran kembali, pembaruan dan

masa depan yang cerah/ keberuntungan

Gb. 3.3. Skema trikotomi Peirce: pinus/ matsu

3. Private Symbol

Private symbol dalam haiku pertama terdapat pada baris ketiga, yang berbunyi
gkt (hachi no matsu), artinya sebatang pinus di dalam pot. Berikut adalah arti £
(hachi), yang penulis rangkum dari laman Kotobank™: 1. {AJEEITEH D%, 2. 1
e AN TS ARMORFL, 3 BARZA LK%, AR, /1. Butshudo
shugydja no shokki. 2. Gohan wo irete oku mokusei no yoki. 3. Kusaki wo ueru yoki.

Uekibachi./ 1. Mangkuk yang digunakan pendeta Buddha untuk makan; 2. Wadah

kayu untuk menyimpan beras; 3. Tempat untuk menanam tanaman/ pot.

Jika diartikan begitu saja, pot dalam baris haiku ini hanya berarti vas bunga

atau media untuk menanam bunga atau tanaman yang biasanya diletakkan di halaman

19 https://kotobank.jp/word/%E9%89%A2-114738 (Diakses pada 7 November 2018)



https://kotobank.jp/word/%E9%89%A2-114738
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rumah. Namun, tanaman yang ditanam di dalam tidak akan dapat tumbuh secara
maksimal. Seperti halnya pinus dalam pot pada haiku ini, yang berbentuk bonsai atau
tanaman yang dikerdilkan. Meski bagus, pinus dalam pot tidak akan dapat tumbuh

menjadi tinggi dan besar, seperti pinus-pinus lain yang ditanam di tanah lapang.

Berikut adalah skema trikotomi simbol pinus dalam pot/ hachi no matsu:

(O): Pohon pinus yang ditanam dalam pot

(bonsai pinus)

(O): Pinus dalam pot/ (): Tempat yang dipilihkan Tuhan,

hachi no matsu / sebagai tempat hidup makhluk hidup

Gb. 3.4. Skema trikotomi Peirce: pinus dalam pot/ hachi no matsu

Pot dalam haiku ini, juga dapat diartikan sebagai tempat yang dipilih oleh
makhluk hidup di dunia. Sementara pohon pinus sendiri, dapat diibaratkan sebagai
makhluk hidup yang hidup di dalam pot/ wadah itu. Dengan demikian, pot yang
menjadi tempat hidup makhluk hidup (pinus) itu, adalah sesuatu yang sangat penting

bagi si makhluk hidup, yang dalam hal ini digambarkan sebagai pinus.

3.1.2. Pembacaan Hermeneutik Haiku Pertama: Rainstorm (1811)

Haiku ini ditulis oleh Kobayashi Issa pada tahun 1811, sepuluh tahun sejak

ayahnya meninggal. Pada tahun itu juga, Issa tengah melanjutkan pengembaraannya,
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di tempat yang jauh dari kampung halamannya, Kashiwabara. Karena
pengembaraannya itulah, Issa menggambarkan dirinya sebagai seorang

pengemis/kojiki (Z £ /Z U ).

Saat mengembara, Issa tidak tinggal atau menetap di sebuah tempat saja, ia
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Hidup serba kekurangan, atau dalam hal ini
adalah hidup sebagai pengemis, sudah biasa dilakoninya. Tidak ada jalan mudah yang
dapat dilaluinya. Kesulitan demi kesulitan atau masalah demi masalah selalu dapat
menghapirinya secara tiba-tiba, seperti hujan yang tidak kunjung reda dan membuat
orang-orang kesulitan. Selain itu, persimpangan jalan yang dalam haiku ini telah
diinterpretasikan sebagai sebuah dilema, sering kali ia alami sebagai seorang penyair

dan juga pengembara.

Dari perjalananya untuk menggapai impiannya itu, Issa menyadari tentang
suatu hal, bahwa ia tidak cukup kuat, ia belum cukup tabah dan bijaksana dalam
menghadapi masalah-masalah yang datang padanya. Meski begitu, Issa percaya
bahwa suatu hari nanti, kekuatan, ketabahan dan kebijaksanaannya dalam
menghadapi masalah dapat terus bertambah. Issa juga percaya, bahwa Buddha
memberinya kesulitan-kesulitan itu, untuk membuat Issa menjadi lebih kuat dan
tabah lagi. Mungkin saat itu, Issa adalah pinus yang ada di dalam pot, yang memiliki
kekuatan dan ketabahan terbatas. Namun, kelak ia dapat menjadi seperti pinus yang
tumbuh di alam terbuka — tanpa sebuah pot yang membelenggunya. Tumbuh dengan

kekuatan dan ketaahan yang tak terbatas. Walau sulit, Issa tetap bertekad untuk
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melalui jalan yang telah diberikan oleh Buddha padanya itu. Untuk menjadi seorang

penyair yang hebat dan dapat bertahan dimana saja, layaknya pohon pinus/matsu (#2/

~ /), jalan yang sulit harus tetap dilaluinya.

3.2.1. Pemaknaan Simbol Haiku Kedua: Plowing The Field (1817)

=Ed R hatauchi ya Membajak sawah

la menjaga pinus di
B Loz onoe no matsu wo

puncak gunung
ReLT tomo toshite Sebagai seorang teman

(Lanoue, 2017: 199)

1. Blank Symbol
Ada dua blank symbol yang penulis temukan pada haiku kedua ini. Blank
symbol pertama, terdapat pada baris pertama, dengan bunyi & #7<°> (hatauchi ya)
yang artinya membajak sawah. Sementara blank symbol kedua, penulis temukan pada

baris ketiga, yaitu & & L C (tomo toshite) yang artinya sebagai teman.

Dalam kamus bahasa Jepang, & #I (hatauchi) berarti membajak sawah
dengan cangkul, bajak, atau yang lainnya. Tidak hanya itu, & #] (hatauchi) juga

mengacu pada orang yang melakukan kegiatan mencangkul itu, atau si petani, seperti

yang dijelaskan dalam laman Goo Dictionary: & 72 X CHAE#H+ 2 &, F£7-.
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< ® N, [ suki nado de hata wo tagayasu koto mata, sono hito./ Membajak ladang

dengan bajak, dll. Juga orang yang melakukannya (petani). Sementara itu, membajak
berasal dari kata imbuhan mem dan kata dasar bajak, yang jika digabungkan, akan

memiliki arti mengerjakan sawah dengan bajak.

Membajak sawah adalah sistem pengerjaan lahan pertanian yang hampir sama
tuanya dengan sistem pertanian itu sendiri. Semua negara yang menerapkan sistem
pertanian, pasti juga telah menggunakan bajak untuk mengerjakan sawah mereka.
Bahkan, orang-orang zaman dulu menandai daerah kekuasaan mereka dengan cara
membajak lahan. Seperti yang dikatakan oleh Ferber dalam bukunya, A Dictionary of
Literary Symbol, yaitu sebagai berikut: Ancient peoples used to raze conquered cities
with the plow, as if to return them to farmland... / Orang-orang zaman dulu
menggunakan bajak untuk meruntuhkan kota-kota yang telah ditaklukkan, seolah-

olah itu adalah tanah pertanian... (2007: 157).

Tidak hanya itu, membajak juga dapat diibaratkan seperti membentuk alur
kehidupan. Itu dikarenakan saat membajak sawah, maka akan terbentuk jalur-jalur
dari bekas cangkul atau alat bajak. Sama seperti alur kehidupan yang telah diciptakan
Tuhan. Mata bajak yang menyerupai pedang, juga dapat diartikan sebagai dua alur
kehidupan, yaitu kedamaian dan peperangan atau konflik. Pendapat ini diperkuat oleh
pernyataan berikut: The plow, and especially the plowshare, resembled a sword, and

the two tools began to stand for the two ways of life, peace and war/ Bajak dan
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terutama mata bajak, yang menyerupai mata pedang, dan dua alat itu mulai digunakan

untuk mengartikan dua jalan hidup, kedamaian atau perang. (Ferber, 2007: 159).

Jadi, membajak sawah dalam haiku ini dapat diartikan sebagai menandai
wilayah, sebuah alur kehidupan yang telah digariskan oleh Tuhan, kedamaian, atau

sebuah konflik. Berikut adalah skema trikotomi Peirce dari simbol membajak sawah/

hatauchi ya:
(R): Mengerjakan (membalik dan
menggemburkan) lahan  dengan
cangkul atau bajak
(): Menandai wilayah,
(0): Membajak alur kehidupan, kedamaian
sawah ! dan/atau konflik

Gb. 3.5. Skema Trikotomi Peirce: membajak sawah/ hatauchi ya

Blank symbol selanjutnya yang terdapat pada puisi ini yaitu, /<& L T (tomo
toshite), artinya sebagai teman. Pada kamus Kenji Matsuura, & (tomo) diartikan
sebagai kawan; sahabat; atau teman (1994: 1091). Sementara itu kata & L T
(toshite) yang menyertai A (tomo) berarti sebagai; selaku; atau jadi. Oleh karena itu,

jika kedua kata itu digabungkan, artinya akan menjadi sebagai teman.
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Jadi, jika melihat pengertian-pengertian itu, /& & L T (tomo toshite) pada
baris ketiga haiku tersebut dapat diartikan sebagai seseorang yang selalu berada di
samping ‘pohon pinus’, yang telah disebutkan dalam baris sebelumnya. Atau, dapat
juga diartikan sebagai suatu hal yang selalu bersama ‘pohon pinus’ itu,
mendampinginya dalam keadaan apa pun. Berikut ialah skema trikotomi Peirce dalam

simbol sebagai teman/ tomo toshite

(R): Kawan, sahabat, rekan, pendamping

y (): Seseorang atau suatu hal
(O): Sebagai teman/ tomo  / yang selalu ada dan menyertai

toshite / kita kapan pun dan di mana pun

Gb. 3.6. Skema trikotomi Peirce: sebagai teman/ tomo toshite
2. Natural Symbol

Natural symbol pada haiku kedua ini, terdapat pada baris pertama, yaitu kata
sawah (& - hata, atau dapat juga ditulis dengan 4- hata) dalam baris & §7<°
(hatauchi ya), yang berarti membajak sawah. Meski sama-sama memiliki arti sawah

atau ladang, & (hata) dan /i (hatake) sebenarnya berbeda. & (hata) digunakan untuk

mengungkapkan sawah atau ladang yang ada pada zaman dulu. Sedangkan
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(hatake), lebih dominan untuk mengungkapkan sawah atau ladang yang ada pada
zaman sekarang ini. Seperti yang diterangkan dalam laman Goo Dictionary* berikut:
Txlx TR o NI OBO#ETE LT Iicfibh T
W2 XD TEA, REIZ TH) oFFBRFEIELND Lol holz X
2TY,
Motomoto wa ‘hata’ no kata ga ‘hatake’ no i no kanji toshite ippantekini
tsukawareteita yodesuga, shidaini ‘hata’ no kata ga omo ni tsukawareru

yoninatta yodesu.|

Awalnya, bentuk 5 digunakan untuk memaksudkan kanji ‘{372 (7, tetapi
secara bertahap bentuk 4l mulai sering digunakan.

Di Jepang, masyarakat percaya bahwa ada dewa-dewa khusus yang menjaga
sawah. Karenanya, mereka sangat menghormati dan menjaga sawah. Bahkan,
masyarakat Jepang dengan rutin melakukan persembahan-persembahan pada dewa.
Baik sebelum sawah ditanami, saat masa tanam, sebelum panen, hingga setelah panen
berlangsung. Mereka percaya, bahwa melimpahnya panen yang mereka dapatkan,

tidak lepas dari campur tangan sang dewa.

Tidak hanya itu, mereka juga menganggap sawah sebagai sumber kehidupan,
atau pemberi kehidupan. Seseorang dapat bertahan hidup dari hasil sawah atau ladang.
Tidak hanya menghormati dan menjaga sawah. Masyarakat Jepang juga menghargai
petani, yang telah dengan setia merawat sawah, dari membajaknya hingga memanen

hasil sawah — padi.

" https://blog.goo.ne.jp/parksangyoung/e/92f7145ald4ee79414876d43c1a7dd13 (Diakses pada 7
November 2018)
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Berikut adalah skema trikotomi Peirce yang menerangkan tentang makna

simbol sawah/ hata:

(R): Tanah yang digarap dan diari untuk menanam padi

(0): Sawah/ hata (): Sumber kehidupan atau

4 pemberi kehidupan

Gb. 3.7. Skema trikotomi Peirce: sawah/ hata

3. Private Symbol
Pada haiku ini, private symbol dapat ditemukan pada baris kedua, yaitu & I
MDFr% (onoe no matsu wo) yang berarti menjaga pinus di puncak gunung. /& I
(onoe) sendiri berarti puncak gunung, atau sebuah tempat yang berada di ujung
gunung (bagian gunung paling atas), seperti yang dijelaskan di dalam laman Goo

Dictionary®: [L® & WA, [LOTE, / Yama no takai tokoro. Yama no itadaki./

Tempat yang paling tinggi dari sebuah gunung. Puncak gunung.

Puncak gunung adalah salah satu bagian dari gunung yang cukup sulit untuk
dicapai. Dibutuhkan banyak usaha dan pengorbanan untuk mencapainya. Namun,
setelah dapat mencapai puncak, maka seseorang itu akan merasakan sesuatu yang
istimewa. la telah berhasil melewati segala macam rintangan, mulai dari yang ringan

hingga terberat sekalipun, untuk mendapatkan imbalan yang setimpal dari usahanya

*2 https://dictionary.goo.ne.jp/jn/32393/meaning/mOu/ (Diakses pada 15 November 2018)



https://dictionary.goo.ne.jp/jn/32393/meaning/m0u/
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itu. Pemandangan atau keistimewaan dari gunung yang telah ia daki, yang tidak dapat

dinikmati dari kaki gunung atau bagian gunung mana pun, kecuali di puncak.

Fraim, mengatakan dalam tulisannya yang berjudul A New Philosophy Of
Contemporary Symbolism**, bahwa gunung sering kali dilambangkan sebagai
keteguhan, keabadian, kesetiaan, dan juga keheningan. Sedangkan puncak gunung,
selalu dihubungkan dengan Tuhan atau dewa-dewa. Maka dari itu, ia mengatakan
bahwa orang yang telah berada di puncak gunung, adalah orang yang telah mencapai

kesadaran tertingginya.

Sementara itu, penyair menggunakan pohon pinus untuk menggambarkan
suatu hal yang berharga, yang harus ia jaga dengan sebaik mungkin dan hingga kapan
pun. Lewat baris ini, yaitu & [ ® ¥ % (onoe no matsu wo), penyair ingin
mengatakan bahwa ia tengah menjaga suatu hal yang sangat berharga baginya, di
tengah-tengah kesulitan yang sedang ia alami. Dengan tetap menjaga hal penting itu,
penyair berharap agar ia bisa mendapatkan akhir yang indah. Berikut adalah skema
trikotomi Peirce yang menerangkan tentang simbol menjaga pinus di puncak gunung/

0noe no matsu wo:

3 John Fraim, “A New Philosophy of Contemporary Symbolism” The Great House Company, diakses
dari http://www.symbolism.org/about.html, pada 15 November 2018
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(R): Menjaga dan merawat pohon

pinus yang ada di puncak gunung

7
1

(O): Menjaga pinus di (D: Menjaga suatu hal yang
puncak gunung/ onoe no sangat penting, di tengah-tengah
matsu wo kesulitan yang sedang dialami

Gb. 3.8. Skema trikotomi Peirce:

menjaga pinus di puncak gunung/ onoe no matsu wo

3.2.2. Pembacaan Hermeneutik Haiku Kedua: Plowing The Field (1817)

Setelah melalui perjalanan panjang dan melelahkan, akhirnya Issa kembali ke
kampung halamannya di Kashiwabara dan menikah dengan seorang gadis bernama
Kiku, pada 11 April 1814. Sejak pernikahannya itu, Issaa merasakan kebahagiaan
yang tidak terkira. Kebahagiaan itu memuncak, saat Kiku melahirkan seorang bayi

laki-laki, yang diberi nama Sentarou, dua tahun setelah pernikahannya.

Kebahagiaan memang selalu datang dan pergi, tidak pernah sekalipun singgah
untuk waktu yang lama, apalagi selamanya. Begitu pun dengan kebahagiaan yang
tengah dirasakan Issa. Sentarou yang masih bayi, harus pergi untuk selama-lamanya
dari sisi Issa, yaitu pada 11 Mei 1816. Kehilangan Sentarou, membuat Issa berada
dalam masa-masa tersulitnya. Kebahagiaan yang dirasakannya karena memiliki

seorang anak, harus berakhir dalam waktu singkat. Kesedihan Issa terus berlanjut.
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Untuk mengekspresikan perasaan itu, ia kemudian menuangkannya dalam sebuah

haiku yang berjudul Plowing The Field ini, pada tahun 1817.

Sama halnya dengan alur yang telah disiapkan oleh seorang petani di sawah —
dari hasil membajak sawah, kehilangan Sentarou jugalah nasib yang telah digariskan
Buddha untuk Issa. Setelah menyadari hal itu, Issa memutuskan untuk terus menjaga
satu-satunya hal yang sangat berharga baginya, istri tercintanya. Dalam haiku ini, Issa

menggambarkan bahwa istrinya adalah sebatang pohon pinus/matsu (¥#2/~*’) yang

berada di puncak bukit. Sendiri dan kesepian.

Issa ingin menjaga dan medampingi istrinya, layaknya seorang teman yang
selalu ada dimana pun dan kapan pun istrinya membutuhkannya. Dengan begitu, Issa
percaya bahwa semua kesulitan dan kesedihan yang tengah mereka alami dapat
berlalu. Tidak hanya itu, mereka juga akan semakin kuat menghadapi cobaan saat

mereka bersama. Seperti pohon pinus/matsu (#2/~ /), yang selalu kuat menahan

terpaan angin kencang.

3.3.1. Pemaknaan Simbol Haiku Ketiga: Friend Of The Pine (1821)

I matsu wo tomo Teman pinus
‘a2 D tsuru wo tomo naru Teman bangau

H Tk tauchi kana Dia membajak sawahnya
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(Lanoue, 2017: 207)
1. Blank Symbol

Pada haiku ketiga, penulis menemukan blank symbol pada baris ketiga,
dengan bunyi HfT#k (tauchi kana) yang artinya dia membajak sawahnya. Baris
ketiga haiku ini terdiri dari dua kata, yaitu H $T(tauchi) dan i (kana). FH$T adalah
bentuk singkat dari #H¥T % (hatauchi) atau dalam haiku sebelumnya, ditulis dengan

kanji & #7 (hatauchi), yang sama-sama memiliki arti membajak sawah.

Tidak jauh berbeda dengan makna kalimat membajak sawah dalam haiku
sebelumnya. Hanya saja, F T (tauchi) dalam haiku ini lebih mengarah pada
persiapan yang diperlukan untuk membajak sawah. Pendapat penulis ini, diperkuat
dengan kutipan berikut: FAE X OO =D, HEH () EhxT2 &, HE
FI->Z &, [ Taue no junbi no tame, ta wo sukikaesu koto. Ta wo utsu koto./

Membajak sawah untuk mempersiapkan penanaman padi. Mengerjakan sawah.**

Jika pada haiku sebelumya, H¥T (tauchi) digunakan untuk menggambarkan

alur kehidupan, untuk menandai wilayah atau daerah kekuasaan, dan kedamaian atau
konflik yang tengah dirasakan atau dialami si penyair. Pada haiku ini agak sedikit
berbeda. Alur kehidupan yang dialami si tokoh dalam haiku, diatur atau ditentukan

sendiri olehnya.

 https://dictionary.goo.ne.jp/jn/134987/meaning/mOu/ (Diakses pada 7 November 2018)
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Sementara itu, #% (kana) merupakan kireji atau kata tambahan yang

digunakan oleh penyair untuk menekankan perasaan yang sedang ia rasakan saat
menulis haiku tersebut. Kireji disebut juga dengan huruf pemotong, karena tugas
lainnya yang tidak lain adalah agar penyair atau pembaca haiku dapat berhenti
sejenak untuk mengambil napas. Kireji yang sering ditemukan pada haiku, antara lain

kana, ya, nari, dan/atau keri.

Ada berbagai macam perasaan yang dapat diungkapkan oleh sebuah kireji.
Namun, kireji itu sendiri tidak dapat diartikan secara terpisah. Saat ingin mengetahui
perasaan apa Yyang ingin diungkapkan penyair, kita harus mengartikan dan

mengetahui terlebih dulu konteks dari haiku tersebut.

Jadi, arti dari simbol membajak sawah pada haiku ini diartikan sebagai,
menandai wilayahnya sendiri, menentukan alur kehidupannya sendiri, atau dapat juga
diartikan sebagai kedamaian dan/ atau konflik. Berikut adalah skema trikotomi dari
simbol membajak sawah/ tauchi kana dalam haiku ini:

(R): Mengerjakan (membalik dan menggemburkan)
lahan dengan cangkul atau bajak

/ (): Menandai  wilayah, alur

(0): Membajak sawah/ kehidupannya sendiri, kedamaian

tauchi kana dan/atau konflik

Gb. 3.9. Skema trikotomi Peirce: membajak sawah/ tauchi kana
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2. Natural Symbol

Pada haiku ketiga ini, penulis dapat menemukan dua natural symbol. Simbol

pertama adalah #& (matsu) atau pohon pinus, yang terdapat pada baris pertama yaitu
¥A % & (matsu wo tomo). Sedangkan natural symbol lainnya terdapat pada baris
kedua haiku, yaitu %5 (tsuru) atau burung bangau, dengan keseluruhan baris berbunyi

#5% &K 72 5 (tsuru wo tomo naru).

¥~ (matsu) berarti pohon pinus atau pohon tusam (Matsuura, 1994: 615).

Pohon dengan batang yang menyerupai kerucut itu, sering dijumpai tumbuh di
lereng-lereng gunung. Namun, ia juga dapat tumbuh di tempat lain seperti di tanah

yang kering dan tandus.

Pohon pinus/matsu (#2/~ *) adalah salah satu tumbuhan yang sangat berarti
bagi masyarakat Jepang. Saking berartinya, makna pohon pinus/matsu (¥2/~7) di
hati masyarakat Jepang dapat disandingkan dengan bunga sakura (#¢/% 72 7)),

bambu/take (77/4 /) dan pohon buah persik/momo (#k/E E).

Seperti penjelasan tentang makna pinus pada haiku-haiku sebelumnya, pohon
pinus/matsu (#2/~ ) pada haiku ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan
umur panjang, kebaikan, ketabahan, kekuatan, kelahiran kembali, serta pembaruan

dan masa depan yang cerah/keberuntungan. Tidak hanya itu, pohon pinus/matsu (#2/

~ /) yang kuat dan tidak mudah roboh dalam keadaan apapun, juga digunakan
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masyarakat Jepang untuk menggambarkan kekuatan para bangsawan pada zaman
dahulu (Kawakami, 1993:31). Berikut merupakan skema trikotomi Peirce dari simbol

pinus/ matsu:

(R): Pohon yang biasa ditanam di lereng-lereng gunung, dengan daun

berbentuk seperti jarum, batang yang tumbuh tegak lurus, dan akar kuat

7
1

J (D): umur panjang, kebaikan, ketabahan,
(O): Pohon Pinus/

/ kekuatan, kelahiran kembali,
matsu /

/ pembaruan dan masa depan yang cerah

Gb. 3.10. Skema trikotomi Peirce: pinus/ matsu

Sementara itu, natural symbol selanjutnya adalah #5 (tsuru) yang berarti

burung jenjang (Matsuura, 1994: 1124), atau biasa disebut dengan burung bangau.
Dalam KBBI, burung bangau sendiri diartikan sebagai unggas besar yang kaki, leher
dan paruhnya panjang, pemangsa ikan, dan hidup di tempat berair, seperti tepi pantai,
sawah, atau paya-paya (2008: 132). Spesies-spesies burung bangau dapat ditemukan

di belahan dunia mana pun, kecuali di Antartika dan Amerika Selatan.

Sebenarnya, masyarakat Jepang dulu menyebut burung bangau dengan £ 5
(tanchou), yang berarti jambul merah. Jenis bangau yang ada di Jepang (Japanese
Crane/ Grus Japonesis) sendiri adalah bangau yang memiliki jambul merah kecil di

atas kepalanya, yaitu Japanese Crowned Crane (Britton, 1993: 44-45). Burung yang
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bermigrasi secara kelompok ini menjadikan Kota Kushiro dan beberapa daerah
lembab lain di sekitar Hokkaido, serta Kota lzumi di Kagoshima sebagai tempat

tinggal mereka.

Bersama dengan kura-kura, masyarakat Jepang menggunakan burung bangau
untuk melambangkan umur panjang. Bahkan, di Jepang ada pepatah yang berbunyi
“Burung bangau hidup seribu tahun, kura-kura hidup sepuluh ribu tahun”. Meski
tidak sampai ratusan atau ribuan tahun, burung bangau mempunyai umur yang lebih
panjang dari jenis burung lainnya, yaitu dapat mencapai 50 sampai 80 tahun. Karena

itulah, masyarakat Jepang sering mengaitkannya dengan simbol umur panjang.

Bagi masyarakat Jepang, burung bangau juga merupakan salah satu hewan

suci, seperti yang dikatakan oleh Shinmura dalam Koujien (1998:1804): > /L H > v

B o BRI, dekANcmbi, £/, BEiEhiz, . ., / Tsurume tsuruka no
tori no soushou. Koraihito ni shirare, mata, tattobareta... / Manusia telah mengenal

burung bangau sejak zaman dahulu dan menganggapnya suci. ..

Alasan mengapa masyarakat Jepang menganggap burung bangau sebagai
hewan suci, adalah karena mereka percaya bahwa para dewa menggunakan burung
ini sebagai sarana pengirim pesan. Pesan yang dikirimkan oleh para dewa itu sendiri
juga adalah pesan-pesan yang memuat berita baik. Oleh karenanya, masyarakat

Jepang juga percaya bahwa burung bangau adalah lambang keberuntungan.
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Selain itu, burung bangau juga sering digunakan untuk melambangkan
kesetiaan, kasih sayang, kekuatan, dan kemenangan dalam pertarungan. Hal-hal itu
didasarkan pada sifat dasar burung bangau saat mencari pasangan dan merawat anak
mereka. Ketika musim kawin tiba, burung-burung bangau akan mengeluarkan suara
berisik dan melakukan gerakan-gerakan yang terlihat seperti tarian, untuk menarik
lawan jenis mereka. Setelah mendapatkan pasangan, mereka akan menjaga dan setia
pada pasangan mereka seumur hidupnya. Hal itu juga berlaku untuk anak-anak

mereka.

Britton mengatakan, saat anak-anak burung bangau menetas, mereka akan
sangat memanjakan anak-anak mereka (1993:12). Tidak hanya itu, mereka juga akan
memberikan perhatian penuh pada anak-anaknya dan meningkatkan kewaspadaan
mereka. Induk bangau akan dengan segenap hati melindung anak-anak mereka dari
predator-predator atau pemangsa hingga mereka sudah mampu terbang dan hidup

mandiri.
(O): Burung Jenjang, unggas besar yang kaki, leher dan paruhnya

panjang, pemangsa ikan, dan hidup di tempat berair, seperti tepi

pantai, sawah, atau paya-paya

/ (): umur panjang, kesucian, pesan

(0): Bangau/ tsuru ! dari dewa, nasib baik, kesetiaan, kasih

/ sayang, kekuatan, kemenangan

Gb. 3.11. Skema trikotomi Peirce: bangau/ tsuru
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3. Private Symbol

Ada dua private symbol private symbol yang penulis temukan dalam haiku
ketiga ini, yaitu #2% A& (matsu wo tomo) dan %5 % A& 72 % (tsuru wo tomo naru). 2
% & (matsu wo tomo) sendiri berarti teman pinus, sedangkan #5% A& 72 5 (tsuru wo

tomonaru) berarti menjadi teman bangau.

¥A % /& (matsu wo tomo), berasal dari dua kata, #2 (matsu) yang berarti pohon
pinus atau pohon tusam dan A (tomo) yang berarti kawan; sahabat; atau teman.
Sementara % (wo) yang merupakan partikel penghubung tidak memiliki arti khusus.
Namun, ia memiliki arti penting dalam baris ini, karena % (wo) lah yang merangkan

hubungan kata #2 (matsu) dan A& (tomo).

Seperti yang telah diterangkan sebelumnya, pohon pinus/matsu (fa/~ /)

adalah tanaman yang memiliki batang tegak lurus dan bentuk menyerupai kerucut.
Pohon ini dapat dikatakan sebagai salah satu pohon yang sangat kuat, karena pinus
dapat tumbuh di berbagai tempat, mulai dari lereng-lereng gunung, hingga di tanah
yang kering dan tandus. Daun-daunnya tidak akan meranggas di musim panas, atau
berjatuhan di musim gugur. Bahkan, daun pohon pinus tidak akan kehilangan
warnanya yang hijau gelap, meski suhu berada di bawah nol derajat. Tidak hanya itu,

pohon pinus juga dapat menahan angin kencang dan tidak mudah roboh. Sifat-sifat
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itulah yang kemudian digunakan masyarakat Jepang untuk melambangkan umur

panjang, kebaikan, ketabahan, dan kekuatan.

Saat tahun baru, masyarakat Jepang biasanya membuat hiasan yang terbuat
dari ranting pohon pinus dan bambu. Hiasan itu, kemudian diikat dan digantungkan di
pagar. Orang-orang Jepang menyebutnya kadomatsu (F9#2). Shepherd (2002:239)

mengatakan, pohon pinus yang digunakan dalam kadomatsu sendiri seringkali
disimbolkan sebagai pembawa keberuntungan atau nasib baik. Itu dikarenakan,
orang-orang Jepang percaya, bahwa saat tahun baru tiba, arwah para leluhur mereka

pulang kembali ke rumah dan menempati hiasan itu.

Bagi para samurai, pohon pinus melambangkan maskulinitas dan kekuatan.
Itu dikarenakan pohon pinus yang berasal dari tunas kecil dan lemah dapat tumbuh
menjadi pohon pinus yang besar dan kuat, seiring berjalannya waktu. Akar pinus
yang merupakan pusat kehidupan pohon pinus, oleh masyarakat Jepang juga
digambarkan seperti para bangsawan pada zaman dulu. Semakin tua pohon pinus,
maka akan semakin kuat pondasi pohon pinus itu sendiri. sama halnya dengan para
bangsawan Jepang yang dapat mendirikan pemerintahan yang kuat adalah mereka
yang telah memiliki dasar ilmu yang kuat, dukungan yang kuat dan kerjasama yang

kuat pula dengan para bangsawan lainnya (Kawakami, 1993:31).

Jadi jika diartikan secara keseluruhan, #: % A& (matsu wo tomo) dapat

diartikan sebagai teman yang kuat, teman yang baik atau teman yang tabah. Pada
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intinya, teman yang seperti pohon pinus adalah teman yang dapat menguatkan saat

kita tengah menghadapi masalah, teman yang selalu sabar dan selalu ada saat masa-
masa terberat kita. Namun jika diartikan begitu saja, #2 % /& (matsu wo tomo) adalah

tumbuhan yang sejenis dengan pohon pinus, atau tanaman apa pun yang posisinya di

samping atau dekat dengan pohon pinus.

Berikut merupakan skema trikotomi Peirce dari simbol teman pinus/ matsu wo
tomo:

(R): Pohon yang sejenis dengan pohon pinus, benda atau

tanaman yang posisinya berdekatan dengan pohon pinus

‘ (): Teman yang kuat, teman yang baik
atau teman yang tabah, teman yang dapat

Wwo tomo menguatkan saat kita tengah menghadapi

% masalah, teman yang selalu sabar dan

selalu ada saat masa-masa terberat kita
Gb. 3.12. Skema trikotomi Peirce: teman pinus/ matsu wo tomo

Private symbol yang kedua adalah #5% A 72 % (tsuru wo tomo naru). Pada
baris kedua ini, terdiri dari tiga kata, yaitu % (tsuru) yang berarti bangau; A& (tomo)
atau teman; dan 7 % (naru) yang artinya menjadi. Jadi, jika diartikan secara

keseluruhan adalah menjadi teman bangau.
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#5% (tsuru), dalam kamus Kenji Matsuura diartikan sebagai burung jenjang
(1994: 1124). Sementara itu, #5 (tsuru) memiliki arti unggas besar yang kaki, leher
dan paruhnya panjang, pemangsa ikan, dan hidup di tempat berair, seperti tepi pantai,
sawah, atau paya-paya (2008: 132). Burung bangau dapat ditemukan di berbagai

daerah lembab di hampir seluruh bagian dunia, tidak terkecuali di Jepang.

Bagi masyarakat Jepang, burung bangau adalah salah satu burung yang suci
(Shinmura dalam Koujien, 1998:1804). Itu dikarenakan cerita zaman dahulu yang
banyak menyebutkan bahwa burung bangau merupakan sarana bagi para dewa untuk
mengirim pesan. Pesan-pesan yang dikirim itu sendiri merupakan pesan yang memat
berita baik di dalamnya. Hal itu juga lah yang membuat masyarakat Jepang percaya

bahwa burung bangau juga dapat membawa nasib baik atau keberuntungan.

Kemampuan terbang burung bangau saat melakukan migrasi ke tempat yang
jauh, juga menjadikannya sebagai burung yang kuat. Tidak hanya itu, saat telah
menemukan pasangan yang tepat, burung bangau akan setia dan selalu menjaga
pasangannya hingga akhir hidupnya. Sifat itu juga berlaku untuk anak-anak bangau.
Induk bangau akan sangat menyayangi anak-anaknya dan meningkatkan

kewaspadaan mereka saat mereka tengah bersama anak-anaknya.

Jadi, jika melihat makna-makna burung bangau dan teman, maka secara
keseluruhan kalimat #5% A& 7% % (tsuru wo tomo naru), si penyair ingin mengatakan

bahwa ia ingin menjadi teman atau pendamping yang setia, pengasih dan penyang,
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juga kuat, layaknya bangau, bagi orang yang ia sayang dan kasihi. Namun, jika
diartikan begitu saja, teman bangau adalah burung yang masih satu spesies dengan
bangau atau bangau lain yang satu kelompok dengan bangau itu sendiri. berikut ini
adalah skema trikotomi Peirce yang menerangkan tentang makna simbol menjadi

teman bangau/ tsuru wo tomo naru:

(R): Bangau lain yang masih dalam satu kelompok, atau

burung lain yang masih satu spesies dengan bangau

oo / ():  Menjadi teman atau
(0): Menjadi teman bangau/ /

y pendamping yang setia, pengasih
tsuru wo tomo naru K

h dan penyang, juga kuat
Gb. 3.13. Skema trikotomi Peirce: menjadi teman bangau/

tsuru wo tomo naru

Dari skema tersebut, menjadi teman bangau/ atau tsuru wo tomo naru dapat
diartikan sebagai keinginan seseorang untuk menjadi teman atau pendamping yang

setia, penuh kasih dan sayang, juga kuat.

3.3.2.Pembacaan Hermeneutik Haiku Ketiga: Friend Of The Pine (1821)

Dua tahun setelah Satorou meninggal, Kiku mengandung lagi anak keduanya.
Bayi perempuan bernama Sato itu, kemudian lahir pada tahun 1818. Kebahagiaan pun

menghampiri keluarga kecil Issa lagi.
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Kebahagiaan itu juga tidak bertahan lama. Pada 21 Juni 1819, Sato pergi
menyusul kakak lelakinya. Bayi perempuan itu meninggal karena penyakit cacar yang
dideritanya. Saat itu, cacar adalah penyakit mematikan dan menakutkan bagi seluruh
manusia. Kebanyakan orang yang terkena cacar, hidupnya akan berakhir dengan
kematian. Itu dikarenakan tidak ada obat atau ramuan yang dapat menyembuhkan

cacar saat itu.

Setahun berselang setelah kematian Sato, Buddha kembali memberikan
amanah kepada Issa dan Kiku. Kiku hamil lagi anak ketiganya. la lahir pada 5
Oktober 1820, bayi itu berjenis kelamin laki-laki, Ishitarou namanya. Malangnya,
bayi ketiga Issa itu juga harus berakhir sama dengan kedua kakaknya. Ishitarou

meninggal pada 11 Januari 1821.

Kematian Ishitarou, kembali membawa duka yang mendalam bagi Issa dan
Kiku. Kehilangan tiga anak tercintanya, membuat pasangan suami istri itu sangat
terguncang. Pada tahun yang sama, Issa menuliskan kesedihannya dalam sebuah
haiku yang berjudul Friend of The Pine. Tidak hanya itu, Issa juga menuliskan kisah-
kisah sedihnya itu pada Hachiban Nikki. Kumpulan haiku itu ditulisnya sejak 1819,

satu tahun setelah Sato pergi meninggalkannya.

Karena keadaan istrinya yang sangat rapuh, Issa bertekad untuk terus menjaga
istrinya. la ingin menjadi seorang pendamping yang kuat dan tabah, layaknya pohon

pinus/matsu (#2/~ /). Issa juga ingin menjadi teman atau pendamping istrinya
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seperti seekor bangau/ %5 (7 /1), yang selalu setia mendampingi istrinya, sampai

akhir hidupnya. Dengan begitu, ia dapat membawa dn menuntun istrinya ke tempat

yang lebih baik, ke jalan menuju kebahagiaan.

3.4.1. Pemaknaan Simbol Haiku Keempat: Also Left Hanging (1823)

Di pinggang (atas) pohon

PR matsu ni koshi
pinus
M TERD kakete domin mo Dibiarkan menggantung
Kipas lipat seorang
PRk ougi kana

penduduk lokal

(Lanoue, 2017: 2011)

1. Blank Symbol

Blank symbol yang penulis temukan dalam haiku keempat, yaitu kata 7>F T
(kakete), pada kalimat 7>} T 1% (kakete domin mo) di baris pertama haiku, yang
artinya dibiarkan menggantung. 7>!J T (kakete), dalam kamus Kenji Matsura

memiliki banyak arti, diantaranya adalah: menggantungkan, menyangkutkan,
menuangkan, taruh  (menaruh), menyampirkan, rentang (merentangkan),
menghidupkan, menyetel, menyalakan, menggunakan, menghabiskan, dan memakai

(1994: 412). Meskipun begitu, jika dilihat dari makna keseluruhan haiku, arti 7>17 C
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(kakete) yang paling tepat untuk digunakan adalah menggantung. Sementara itu,
dalam KBBI menggantung diartikan sebagai mengaitkan pada sesuatu yang tinggi,
sehingga tidak menjejak tanah, dasar, lantai, dsb; membuat menjadi tergantung (2008:

437).

Jika dilihat dari pengertian tersebut, kata 7> T atau dibiarkan menggantung

dalam baris ini berarti benda atau kipas yang terdapat pada haiku ini, memang
sengaja digantung. Tidak sampai di situ saja, setelah benda digantung, benda itu tetap

dibiarkan di posisinya tersebut (% ¢ % %/sonomama), yaitu di atas pohon pinus.

Sementara itu, jika diartikan secara tidak langsung, 77 C atau menggantung

dapat berarti mengandalkan, menyerahkan suatu hal, atau mengembalikan segala
sesuatunya pada orang lain yang dianggapnya lebih mampu, atau bisa saja kepada
Tuhan. Dalam konteks ini, juga bisa diartikan sebagai menggantungkan nasib atau

menyerahkan nasib hanya pada Tuhan.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, 7>(J <C atau menggantung adalah
meletakkan sesuatu di tempat yang tinggi. Jika melihat pengertian itu, maka benda
yang digantung akan terus berada di tempat yang sama dalam waktu yang tidak dapat
ditentukan. Jadi, 7>(F C atau menggantung juga dapat berarti terus berada di tempat
yang sama, untuk waktu yang tidak diketahui. Selain itu, 7~/J T atau menggantung

juga dapat diartikan dengan menunggu sesuatu hal. Berikut merupakan skema
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trikotomi Peirce dari simbol dibiarkan menggantung/ kakete dalam kalimat kakete

domin mo (M7 TEHREDH):

(R): Membiarkan atau mendiamkan begitu saja suatu
benda di tempat tinggi, yang tidak menjejak tanah

‘ (I): Mengandalkan, menyerahkan suatu hal,

(O): Dibiarkan atau mengembalikan segala sesuatunya pada

menggantung/ kaketle;,' orang lain yang dianggapnya lebih mampu,

1
U

9 atau bisa saja kepada Tuhan

Gb. 3. 14. Skema trikotomi Peirce: dibiarkan menggantung/ kakete dalam

kalimat kakete domin mo

Pada haiku ini, arti yang tepat untuk 7>!J T/ kakete yang terdapat dalam
kalimat 7>F7 T 22X %/ kakete domin mo adalah menyerahkan suatu hal kepada

Tuhan. Atau dapat juga diartikan sebagai mengembalikan segala sesuatu yang kita
miliki kepada Tuhan. Karena pada dasarnya, semua yang kita miliki sifatnya adalah

sementara, semua itu ialah milik Tuhan.

2. Natural Symbol

Natural symbol atau simbol alam dalam haiku ini, penulis temukan pada baris

pertama yang berbunyi, #AIZ/E (matsu ni koshi), tepatnya pada kata # (matsu).
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Kenji Maatsuura mengartikan 2 (matsu) sebagai pinus, dan % (koshi) sebagai

pinggang. Jadi, #AZ [ (matsu ni koshi) memiliki arti di pinggang (atas) pohon pinus.

Pinus/matsu (#2/~ ), adalah pohon dengan batang berkayu, yang dapat
tumbuh di tempat apa pun dan dalam keadaan bagaimanapun, baik di pegunungan,
pesisir pantai, tempat subur, atau bahkan tanah tandus sekali pun. Pinus/matsu (f2/~
> ) memiliki batang tegak lurus, yang tumbuh menjulang menyerupai Kkerucut,
dengan tinggi maksimal 45 meter. Meski pinus/matsu (#2/~ ) telah mencapai

tinggi maksimalnya, batangnya tidak akan mudah goyah dan tumbang. Begitu pula
dengan daunnya yang juga tidak mudah gugur saat musim gugur, atau meranggas saat
musim panas tiba. Bahkan, daun pohon pinus tidak akan kehilangan warnanya yang

hijau gelap, meski suhu berada di bawah nol derajat.

Tidak hanya itu, pinus/matsu (#2/~*’) dapat tumbuh hingga puluhan tahun
lamanya. Pohonnya pun dapat dimanfaatkan oleh manusia, seperti memotong
batangnya untuk dijadikan korek api. Karena hal-hal itulah, masyarakat Jepang
menjadikan pinus/matsu (#2/~ /) sebagai simbol kekuatan, ketabahan, panjang

umur, dan kebaikan.

Saat tahun baru, masyarakat Jepang biasanya membuat hiasan yang terbuat
dari ranting pohon pinus dan bambu. Hiasan itu, kemudian diikat dan digantungkan di

pagar. Orang-orang Jepang menyebutnya kadomatsu (F9#2). Shepherd (2002:239)



66

mengatakan, pohon pinus yang digunakan dalam kadomatsu sendiri seringkali
disimbolkan sebagai pembawa keberuntungan atau nasib baik. Itu dikarenakan,
orang-orang Jepang percaya, bahwa saat tahun baru tiba, arwah para leluhur mereka

pulang kembali ke rumah dan menempati hiasan itu.

Bagi para samurai, pohon pinus melambangkan maskulinitas dan kekuatan.
Itu dikarenakan pohon pinus yang berasal dari tunas kecil dan lemah dapat tumbuh
menjadi pohon pinus yang besar dan kuat, seiring berjalannya waktu. Akar pinus
yang merupakan pusat kehidupan pohon pinus, oleh masyarakat Jepang juga
digambarkan seperti para bangsawan pada zaman dulu. Semakin tua pohon pinus,
maka akan semakin kuat pondasi pohon pinus itu sendiri. sama halnya dengan para
bangsawan Jepang yang dapat mendirikan pemerintahan yang kuat adalah mereka
yang telah memiliki dasar ilmu yang kuat, dukungan yang kuat dan kerjasama yang

kuat pula dengan para bangsawan lainnya (Kawakami, 1993:31).

Sementara itu, % (koshi) yang memiliki arti pinggang, adalah bagian tubuh

yang berada di bawah perut. Pinggang jugalah yang mebagi tubuh menjadi dua
bagian, yaitu tubuh bagian atas dan tubuh bagian bawah. Meski begitu, dalam haiku

ini i (koshi)/ pinggang dapat diartikan sebagai di atas. Jadi, jika diartikan secara
keseluruhan, #x(ZE (matsu ni koshi)/ di pinggang (atas) pohon pinus adalah di

tengah-tengah suatu tempat yang tinggi dan kuat. Berikut adalah skema trikotomi

Peirce dari simbol di pinggang (atas) pohon pinus/ matsu ni koshi:
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(O): Di bagian tengah batang pohon pinus

U
U
/
1

(0): Di pinggang (atas) (): Di tengah-tengah suatu tempat

1

pohon pinus/ matsu ni koshi - yang tinggi dan kuat.

Gb. 3.15. Skema trikotomi Peirce: di pinggang (atas) pihon pinus/

matsu ni koshi

3. Private Symbol

Kata 5§ (ougi), pada baris ketiga, dengan kalimat 53 ik (ougi kana)
merupakan private symbol yang penulis temukan dalam haiku ini. Matsuura,

mengartikan 53 (ougi) sebagai kipas lipat (1994:751). Masyarakat Jepang menyebut

juga &3 (ougi) sebagai 37 (sensu).

55 (ougi)/ kipas lipat, pertama kali muncul pada sekitar abad ke 6 hingga ke 9
— masih ada perbedaan pendapat tentang ini, tepatnya pada zaman Heian (794-1185).
Awalnya, F3 (ougi)/kipas lipat hanya dibuat dari lempengan-lempengan kayu tipis
yang disatukan ujungnya, untuk kemudian dibalut dengan kertas tipis bergambar.

Saat itu, orang yang banyak menggunakan atau hanya sekadar membawa f3
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(ougi)/kipas lipat adalah pria-pria dari kalangan bangsawan, keluarga kerajaan dan
para pendeta Buddha. Namun, seiring berjalannya waktu, wanita dari kalangan

bangsawan dan anggota kerajaan pun juga menggunakannya.

Kepopuleran 53 (ougi)/kipas lipat pun semakin meningkat. Tidak hanya di
kalangan bangsawan dan anggota kerajaan, bahkan para Samurai juga
menggunakannya. Fungsi &3 (ougi)/kipas lipat yang semula hanya digunakan untuk
menyejukkan badan, semakin meluas. &3 (ougi)/kipas lipat digunakan juga untuk
menandai kelas sosial para bangsawan. Orang dari keluarga bangsawan, akan
menggunakan 53 (ougi)/kipas lipat dengan kerangka warna putih; keluarga tabib,

menggunakan 5 (ougi)/Kipas lipat dengan kerangka warna hitam.

Tidak hanya itu, 53 (ougi)/kipas lipat juga dapat digunakan sebagai senjata.
Orang-orang zaman dulu percaya, saat mereka memegang &3 (ougi)/kipas lipat ,
mereka dapat dengan mudah memulihkaan jiwa mereka. Untuk para Samurai, &5
(ougi)/kipas lipat mereka gunakan untuk berkirim pesan rahasia. Sedikit gerakan saat
memegang &5 (ougi)/kipas lipat, atau memegang 55 (ougi)/kipas lipat dengan postur
tertentu, memiliki arti tersendiri bagi mereka. Bagi para orang tua, 53 (ougi)/Kipas
lipat juga digunkan sebagai sarana untuk mengajarkan kedisiplinan pada anak mereka.
Sementara untuk keluarga kerajaan, 55 (ougi)/kipas lipat dapat bermkna keteduhan

dan keamanan.



69

55 (ougi)/kipas lipat sendiri merupakan sebuah simbol bagi masyarakat
Jepang. Ujung 53 (ougi)/kipas lipat yang kecil, menggambarkan kelahiran. Sementara

kerangka kipas, melambangkan banyak jalan yang dapat ditempuh manusia. Warna
kertas yang digunakan untuk membungkus kerangka kipas pun memiliki arti
tersendiri, warna merah dan putih melambangkan keberuntungan. Sedang warna emas,

berarti menarik kekayaan atau kejayaan.

Karena digunakan untuk melambangkan kelahiran, banyak orang yang
menghadiahkan 55 (ougi)/kipas lipat kepada seorang ibu yang baru melahirkan, juga

pada anak-anak yang tengah berulang tahun. Motif/gambar-gambar yang terdapat
pada kertas pembungkus, tidak sekadar hiasan semata, mereka pun memiliki makna
tersendiri, sama dengan bagian kipas lainnya. Motif bunga, terutama bunga krisan,
melambangkan sebuah kelahiran. Itu dikarenakan kelopak bunga yang akan kembali
mekar selama bertahun-tahun lamanya, meski sebelumnya bunga akan layu dan
kemudian mati atau gugur. Motif hewan, terutama kura-kura dan burung bangau,
melambangkan umur panjang. Tanaman hijau sepanjang tahun, seperti pinus dan

bambu, melambangkan ketangguhan dan kesehatan/ daya tahan.

Berikut adalah skema trikotomi Peirce dari simbol kias lipat/ ougi pada haiku

ini:
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(O): Kipas tradisional Jepang dari bambu, yang

dibungkus dengan kertas bermotif, dan dapat dilipat

K (): kelahiran dan jalan hidup seseorang,

(0): Kipas Lipat/  / kekuasaan,  memulihkan  kejiwaan,

ougi K keteduhan dan keamanan.

Gb. 3. 16. Skema trikotomi Peirce: kipas lipat/ ougi

Dari skema tersebut, dapat diketahui bahwa Kipas lipat/ ougi sering kali
digunakan untuk melambangkan kelahiran dan jalan hidup seseorang, kekuasaan,
keteduhan, keamanan, dan juga sebagai pemulih kejiwaan/ sebagai penenang. Meski
memiliki banyak arti, namun makna kipas yang sebenarnya dalam haiku ini hanya
diketahui oleh pengarang. Tidak jelas, apakah kipas itu melambangkan kelahiran dan
jalan hidup seseorang, kekuasaan, memulihkan kejiwaan, keteduhan dan keamanan,

atau makna lainnya.

3.4.2. Pembacaan Hermeneutik Haiku Keempat: Also Left Hanging (1823)

Haiku keempat ini, ditulis Issa pada tahun 1823, yang mana tahun itu
merupakan tahun-tahun terburuk baginya. Satu tahun sebelumnya, pada 10 Maret
1822, Kiku melahirkan bayi keempatnya, Konzaburou. Namun malangnya, bayi itu
tidak dapat merasakan kasih sayang ibunya dalam waktu yang lama. Kiku

meninggalkan Konzaburou untuk selama-lamanya terlebih dulu. Wanita itu
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meninggal pada Mei 1823. Tidak lama setelahnya, Konzaburou juga meninggal. la

pergi menyusul ibu dan kakak-kakaknya pada bulan Desember, di tahun yang sama.

Pada haiku ini, Issa menggambarkan dirinya sebagai seorang penduduk lokal/
TR (£ # A). Seorang penduduk biasa yang tidak dapat melakukan apa-apa untuk

mengatasi kesedihannya. Untuk mengubah nasibnya.

Karenanya, ia memutuskan untuk menggantungkan nasib hidupnya, yang
dalam haiku ini digambarkan oleh kipas kertas/ 55 (¥ 9 &), kepada Buddha. Selain
nasibnya, Issa juga telah menitipkan istri tercinta dan keempat anaknya kepada Sang
Buddha. Di tempat tertiggi, dimana Sang Buddha tinggal, yang dalam haiku ini
digambarkan sebagai pohon pinus/matsu ( #2/~ 7). Hingga pada akhirnya, suatu
saat nanti, ia akan menyusul keluarga tercintanya itu. Issa juga percaya, meski anak-
anak dan istrinya telah meninggal, mereka akan selalu ada di dekatnya, melihat dan

mengawasinya.

3.5.1. Pemaknaan Simbol Haiku Kelima: With His Hoe The Farmer (1824)

=Ed hatauchi ya Membajak sawah
Menunjukkan dengan
WTEL~D kuwa de oshieru
cangkulnya

DR tera no matsu Kuil pinus
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(lanoue, 2017: 213)

1. Blank Symbol

Ada dua blank symbol yang penulis temukan dari haiku kelima ini. Blank

symbol pertama adalah JH#T<> (hatauchi ya), yang terdapat pada baris pertama
haiku dan blank symbol selanjutnya adalah #ft % L ~% (kuwa de oshieru), di baris

kedua haiku.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 4T (hatauchi), dalam kamus
Bahasa Jepang berarti membajak sawah dengan cangkul, bajak, atau yang lainnya.
Selain itu, petani atau orang yang membajak sawah juga dapat disebut JH T

(hatauchi). Sementara itu, KBBI membagi frasa membajak sawah, dalam dua kata,
yaitu membajak dan sawah. Membajak, berasal dari kata bajak, yang kemudian
mendapat imbuhan mem- di depannya. Bajak sendiri berarti memiliki arti perkakas
pertanian untuk menggemburkan dan membalikkan tanah; luku; atau tenggala. Jadi,
membajak sawah adalah mengerjakan sawah dengan bajak; menenggala; atau meluku
(2008: 122). Sedangkan sawah diartikan sebagai tanah yang digarap dan diari untuk

tempat menanam padi (2008: 1274).

Membajak sawah adalah sistem pengerjaan lahan pertanian yang hampir sama
tuanya dengan sistem pertanian itu sendiri. Semua negara yang menerapkan sistem
pertanian, pasti juga telah menggunakan bajak untuk mengerjakan sawah mereka.

Bahkan, orang-orang zaman dulu menandai daerah kekuasaan mereka dengan cara
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membajak lahan. Seperti yang dikatakan oleh Ferber dalam bukunya “A Dictionary
Of Literary Symbol”, yaitu sebagai berikut: Ancient peoples used to raze conquered
cities with the plow, as if to return them to farmland.../ Orang-orang zaman dulu
menggunakan bajak untuk meruntuhkan kota-kota yang telah ditaklukkan, seolah-

olah itu adalah tanah pertanian... (2007: 157).

Tidak hanya itu, membajak juga dapat diibaratkan sebagai membentuk alur
kehidupan. Itu dikarenakan saat membajak sawah, maka akan terbentuk jalur-jalur
dari bekas cangkul atau alat bajak. Sama seperti alur kehidupan yang telah diciptakan
Tuhan. Mata bajak yang menyerupai pedang, juga dapat diartikan sebagai dua alur
kehidupan, yaitu kedamaian dan peperangan atau konflik. Pendapat ini diperkuat oleh
pernyataan berikut: The plow, and especially the plowshare, resembled a sword, and
the two tools began to stand for the two ways of life, peace and war./ Bajak dan
terutama mata bajak, yang menyerupai mata pedang, dan dua alat itu mulai digunakan

untuk mengartikan dua jalan hidup, kedamaian atau perang. (Ferber, 2007: 159).

Bagi masyarakat Jepang, petani merupakan salah satu profesi yang mereka
hormati. Karena bertani adalah suatu kegiatan yang mulia bagi mereka. Bahkan,
masyarakat Jepang percaya bahwa ada dewa-dewa yang melindungi nasib sawah.
Berikut skema trikotomi Peirce yang menerangkan tentang makna simbol membajak

sawah/ hatauchi ya:
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(R): Mengerjakan (membalik dan menggemburkan)

lahan dengan cangkul atau bajak

/ (D: Menandai  wilayah, alur

(0): Membajak sawah/ kehidupan, kedamaian dan/atau

hatauchi /
atauchi ya ; konflik

Gb. 3. 17. Skema trikotomi Peirce: membajak sawah/ hatauchi ya

Adalah #(T#% L ~% (kuwa de oshieru) yang menjadi blank symbol kedua.
#5k (kuwa) berarti cangkul atau pacul dalam Kenji Matsuura (1994: 573). Sedangkan
% L ~~% (oshieru) memiliki arti yang sama dengan #t 2. % (oshieru), yaitu ajaran;
petunjuk; atau petuah (Matsuura, 1994: 775). Pada haiku ini, alih-alih menggunakan

¥ (0) untuk awalan # 2. %5 —3 L 2 % (oshieru), pengarang menggunakan huruf
Z (Wo), yang masih merupakan turunan huruf dari zaman Heian (794-1185). Begitu
pula dengan huruf ~ (He) pada kata %z L ~% (oshieru), yang kemudian dapat

dibaca sebagai % (E).

£k (kuwa)/ cangkul, dalam KBBI diartikan sebagai alat yang digunakan untuk

menggali — dibuat dari lempeng besi yang diberi tangkai untuk pegangan (2008: 260).
Tidak hanya untuk menggali tanah di kebun, cangkul juga biasa digunakan untuk
membajak sawah (sebelum traktor dan alat modern lainnya ditemukan), dan untuk

mencampur bahan-bahan bangunan, seperti semen, pasir dan air di sebuah proyek
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konstruksi. Meski begitu, masyarakat Jepang lebih akrab dengan cangkul yang
dikaitkan dengan pekerjan di sawah. Pada zaman dulu, mereka biasa menggunakan
cangkul untuk menanam dan memanen padi, menggali tanah untuk menanam benih
dan umbi, membasmi rumput-rumput liar, juga untuk membuat campuran pupuk

organik. Bagi mereka, cangkul sama pentingnya dengan alat bajak dan arit.

# (kuwa)/ cangkul selalu identik dengan petani, yang mana tingkat sosialnya
berada di bawah para bangsawan. Karenanya, #H (kuwa)/ cangkul sering kali

digunakan untuk menggambarkan orang yang rendah status sosialnya dan juga
kesederhanaan. Batang tubuh cangkul, atau bagian panjang yang menjadi pegangan,
menggambarkan kerja keras dan usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai
suatu hal yang diinginkan atau diharapkannya. Itu dikarenakan saat seseorang
mencangkul, maka orang itu akan mengeluarkan tenaga lebih pada tumpuannya, yaitu
di bagian tubuh cangkul. Sedangkan mata cangkul, bagian cangkul yang terbuat dari
lempengan logam, dapat diartikan sebagai sebuah permohonan pada Tuhan. Saat
seorang petani telah bekerja keras, mengeluarkan keringat, jalan terakhir yang dapat
dilakukannya adalah memohon dan berdoa pada Tuhan agar semua usahanya terbayar

dan tidak sia-sia. Seperti halnya mata cangkul yang mencapi tanah di akhir.

Sementara itu, Z L-~% (oshieru) atau Z{x. % (oshieru) yang memiliki arti

ajaran, petunjuk atau petuah, dapat pula diartikan lebih jauh. Baik ajaran, petunjuk

atau petuah memiliki arti yang hampir sama. Yaitu memberikan suatu hal yang sangat
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penting untuk seseorang, agar orang itu dapat mencapai tujuannya, atau mendapatkan

apa yang ia inginkan.

Jadi, secara keselurahan, #t % L ~% (kuwa de oshieru) dapat diartikan

sebagai memberikan petunjuk kepada seseorang yang telah berusaha keras dan
menderita. Petunjuk itu tidak hanya diberikan oleh manusia, seperti pendeta atau
orang-orang yang dianggap lebih pintar — baik dalam hal agama atau pekerjaan, tapi
juga dapat melalui Tuhan. Atau ajaran yang diturunkan Tuhan untuk manusia, agar

manusia itu dapat hidup sesuai dengan tuntunannya. Selain itu, #T% L~% (kuwa

de oshieru) juga dapat diartikan sebagai memberikan petunjuk atau pencerahan pada
orang yang tengah mengalami kesulitan, sehingga orang itu dapat terbebas dari

masalahnya. Berikut adalah skema trikotomi Peirce dari simbol menunjukkan dengan
(R): Memberikan sebuah petunjuk menggunakan cangkul

cangkulnya/ kuwa de oshieru pada (1): Memberikan petunjuk atau ajaran kepada

haiku ini: seseorang Yyang telah bekerja keras dan
berada dalam kesengsaraan, agar ia dapat

mencapai tujuannya atau harapannya, juga
(O): Menunjukkan /
/ terbebas dari kesulitannya
dengan cangkulnya/

kuwa de oshieru
> X

Gb. 3. 18. Skema trikotomi Peirce: menunjukkan dengan cangkulnya/ kuwa de

oshieru
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2. Natural Symbol

Pinus/matsu (#2/~ ) di baris ketiga, adalah natural symbol yang dapat
penulis temukan dalam haiku kelima ini. Pinus/matsu (#A/~ *7), adalah pohon
dengan batang berkayu dan bentuk daun menyerupai jarum, yang dapat tumbuh di
tempat apa pun dan dalam keadaan bagaimanapun, baik di pegunungan terjal, pesisir
pantai, tempat subur, atau bahkan tanah tandus sekali pun. Pinus/matsu (#&/~ ")

memiliki batang tegak lurus, yang tumbuh menjulang menyerupai kerucut, dengan

tinggi 20-45 meter.

Meski pinus/matsu (#2/~ /) telah mencapai tinggi maksimalnya, batang

pinus tidak akan mudah goyah dan tumbang. Begitu pula dengan daunnya yang juga
tidak mudah gugur saat musim gugur, atau meranggas saat musim panas tiba. Bahkan,
daun pohon pinus tidak akan kehilangan warnanya yang hijau gelap, walaupun suhu

berada di bawah nol derajat.

Tidak hanya itu, pinus/matsu (#2/~*’) dapat tumbuh hingga puluhan tahun

lamanya. Pohonnya pun dapat dimanfaatkan oleh manusia, seperti dengan memotong
batangnya untuk dijadikan korek api, atau masih banyak lagi cara lainnya untuk
memanfaatkan pohon pinus. Karena hal-hal itulah, masyarakat Jepang menjadikan

pinus/matsu (#2/~ ) sebagai simbol kekuatan, ketabahan, panjang umur, dan

kebaikan.
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Masyarakat Jepang, biasanya membuat hiasan yang terbuat dari ranting pohon
pinus dan bambu saat taahun baru tiba. Hiasan itu, kemudian diikat dan digantungkan

di pagar. Orang-orang Jepang menyebutnya kadomatsu ( 4 #& ). Shepherd,

mengatakan bahwa pohon pinus yang digunakan dalam perayaan tahun baru ini
digunakan untuk melambangkan kelahiran kembali, pembaruan dan masa depan yang
cerah/ keberuntungan (2002: 239). Itu dikarenakan, orang-orang Jepang percaya,
bahwa saat tahun baru tiba, arwah para leluhur mereka pulang kembali ke rumah dan

menempati hiasan itu.

Bagi para samurai, pohon pinus melambangkan maskulinitas dan kekuatan.
Itu dikarenakan pohon pinus yang berasal dari tunas kecil dan lemah dapat tumbuh
menjadi pohon pinus yang besar dan kuat, seiring berjalannya waktu. Akar pinus
yang merupakan pusat kehidupan pohon pinus, oleh masyarakat Jepang juga
digambarkan seperti para bangsawan pada zaman dulu. Semakin tua pohon pinus,
maka akan semakin kuat pondasi pohon pinus itu sendiri. Sama halnya dengan para
bangsawan Jepang yang dapat mendirikan pemerintahan yang kuat adalah mereka
yang telah memiliki dasar ilmu yang kuat, dukungan yang kuat dan kerjasama yang
kuat pula dengan para bangsawan lainnya (Kawakami, 1993:31). Di bawah ini

merupakan skema trikotomi Peirce dari simbol pinus/ matsu:
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(R): Pohon dengan batang berkayu, bentuk daun menyerupai jarum dan
tinggi mencapi 20-45 meter, yang dapat tumbuh di tempat apa pun dan
dalam keadaan bagaimanapun, baik di pegunungan terjal, pesisir pantali,

tempat subur, atau bahkan tanah tandus sekali pun

(O): Pohon  pinus/ (): Kekuatan, ketabahan, panjang umur,

matsu g kebaikan, rumah atau tempat kembalinya

/ para leluhur yang telah meninggal

Gb. 3. 19. Skema trikotomi Peirce: pinus/ matsu

3. Private Symbol

Private symbol yang terdapat dalam haiku kelima ini terletidak pada baris

ketiga, yaitu SFD#2 (tera no matsu). = (tera), dalam Matsuura diartikan sebagai
kuil Buddha (1994:1072). Sedangkan #2 (matsu) diartikan sebagai pohon pinus atau

pohon tusam (1994: 615).

Buddha baru masuk Jepang pada pertengahan abad keenam, ketika Raja
Korea mengirimkan hadiah berupa patung Buddha dan berbagai hiasan lain yang
berkaitan dengan agama Buddha kepada Kaisar Jepang™. Masuknya agama baru itu
ke Jepang, membuat kepercayaan asli Jepang, Shinto terancam. Hubungan antara

pendeta Shinto dan pendeta-pendeta baru dari agama Buddha pun buruk pada

' http://www.onmarkproductions.com/html/temples1.shtml (Diakses pada 7 November 2018)
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awalnya. Tidak butuh waktu lama semenjak kedatangannya, Buddha menjadi agama
yang sangat popular di masyarakat. Bahkan, penganut Buddha lebih banyak dari pada
penganut Shinto saat itu. Akhirnya, pada zaman Meiji, untuk mempertahankan Shinto
di Jepang, para pendeta Shinto bersedia untuk menerima agama baru itu dan
menggabungkan nilai-nilai agama Buddha dengan Shinto. Tidak hanya nilai-nilai
kepercayaannya saja yang digabungkan, namun kuilnya pun juga. Banyak Kuil
Buddha, yang disebut dengan 353F (35T 5), dibangun di dalam kuil Shinto, it

(LA L %). Meski begitu, baik ¢ (T 5)/ kuil Buddha maupun fift: (T A C %)/

kuil Shinto tetap memiliki ciri khasnya masing-masing.

Sebagai tempat ibadah, upacara keagamaan maupun pemujaan, selalu
dilakukan di dalam 3= (3T 5)/ kuil Buddha. Selain itu, 335% (3T 5)/ kuil
Buddha juga punya fungsi lain, seperti untuk tempat pemakaman dan pariwisata.
Penduduk Jepang, sering kali memakamkan keluarga atau leluhurnya di pemakaman

yang berada di area kuil. Sementara itu, ¥5=F (¥ T %)/ kuil Buddha yang biasa

dijadikan tempat wisata adalah kuil-kuil tertua atau kuil-kuil terbesar di Jepang,

seperti Senso-ji, di Tokyo, atau Todai-ji, di Nara.

Pada mulanya, struktur bangunan 35 =F (3 T &)/ kuil Buddha sangat
dipengaruhi oleh kebudayaan China. Namun, perlahan-lahan struktur bangunan 35=F

(¥ T 5)/ kuil Buddha mulai bercampur dengan kebudayan asli Jepang (Nishi,
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Hozumi: 1985:9), yang mana terjadi setelah banyak kuil Shinto bergabung dengan

kuil Buddha.

Okada, dalam bukunya mengatakan bahwa, kebanyakan ¥}3=F (3T %)/ kuil
Buddha memiliki tujuh struktur bangunan atau Shichidogaran dalam satu kompleks.
Ketujuh bngunan itu terdiri dari: kuil utama (kondo), ruang pengajaran pendeta
Buddha (koudou), pagoda, bangunan untuk makan (jikidou), Menara tempat lonceng
berada (shourou), tempat penyimpanan kitab (kyouzou), dan tempat tinggal pendet
Buddha (soubou) (2010: 33). Selain Shichidogaran, ada juga patung Buddha yang
dibangun untuk menghormati Sang Buddha, karena ia telah mencapai pencerahannya.

Itulah sebabnya, 3 =F (3 T %)/ kuil Buddha sering dikaitkan dengan simbol
pencerahan. Sebagai tempat tinggal Buddha, 35=F (3T %)/ kuil Buddha juga sering

dikaitkan dengan tempat yang tinggi dan suci.

Meski terdiri dari tujuh bangunan yang berbeda, 5% (3T &)/ kuil Buddha

tetaplah sebuah satu kesatuan, yang mana bangunannya berpusat pada kuil utama
(kondou). Ketujuh bangunan yang merupakan satu kesatuan itu, sering kali dianggap
sebagai bahan pengajaran pada manusia. Sebagai manusia, seseorang dituntut untuk
selalu mawas diri dan mengontrol diri, atau dalam hal ini sering dikaitkan sebagai

nafsu manusia.

Bangunan 35=F (35T %)/ kuil Buddha yang terbuat dari bebatuan, kayu dan

logam, sering dianggap memiliki pendekatan dengan alam. Itu pulalah, yang
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membuat }55F (¥ T 5)/ kuil Buddha nampak lebih sederhana dan indah. Seperti

yng diungkapkan oleh Sigalingging dalam Karissa:

. nilai kesederhanaan, yang juga diambil dari arsitektur kuil Buddha. Pada
bangunan Kuil Buddha, berdampingan dekat dengan alam, sehingga membuat
bangunan ini kelihatan sederhana, namun memiliki keindahan. ... (2017: 3).

Sementara itu, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pinus/matsu (tA/~
/) sering dikaitkan dengan kekuatan, ketabahan, panjang umur, kebaikan, atau pun
rumah/ tempat kembalinya para leluhur yang telah meninggal. Jadi, <S¢ @2 (tera no

matsu)/ kuil pinus dapat diartikan sebagai tempat tinggi yang suci, dimana para
leluhur disemayamkan dan tinggal. Berikut adalah skema trikotomi Peirce dari

simbol kuil pinus/=F ™ #2 (tera no matsu):

(R): Kuil yang terbuat dari kayu pohon pinus; Kuil yang dikelilingi hutan pinus
(): Tempat tinggi yang suci, dimana para leluhur
disemayamkan dan tinggal, tempat dimana

(0): Kuil Pinus/
; kesederhanaan, kekuatan dan ketabahan

tera no matsu /
/ bersumber; tempat dimana seseorang meminta
K umur yang panjang pada Buddha, dan berharap

% pencerahan pula dari-Nya

Gb. 3. 20. Skema trikotomi Peirce: kuil pinus/ tera no matsu
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Dengan melihat skema di atas, = #2 (tera no matsu)/ kuil pinus dapat pula

diartikan sebagai tempat dimana kesederhanaan, kekuatan dan ketabahan bersumber.
Tidak hanya itu, di kuil jugalah seseorang dapat meminta umur yang panjang kepada
Buddha. Biasanya, orang yang datang ke kuil adalah orang yang juga tengah

mengharapkan pencerahan dari Sang Buddha.

3.5.2. Pembacaan Hermeneutik Haiku Kelima: With His Hoe The Farmer (1824)

Tidak lama setelah Kiku meninggal, Issa menikah lagi dengan putri seorang
Samurai bernama Yuki, pada tahun 1823. Namun, tidak seperti pernikahannya
sebelumnya bersama Kiku, rumah tangganya kali ini tidak berlangsung harmonis.
Issa dan Yuki pun sepakat untuk mengakhiri pernikahan mereka dengan perceraian.

Mereka resmi bercerai pada 3 Agustus 1824.

Tidak hanya perceraian yang menjadi nasib buruk Issa. Pada tahun yang sama,
ia juga didiagnosis menderita stroke. Sejak tahun inilah, Issa kemudian menuangkan
setiap kesedihan yang dirasakannya dalam kumpulan haiku-haikunya, Bunsei Kuchou.

la menyelesaikan kumpulan haikunya itu pada tahun 1825.

Selain menjadi penyair, Issa juga merupakan seorang pendeta Buddha yang
taat. la sangat meyakini Buddha dan kepercayaan yang dianutnya itu. Oleh karena itu,
untuk menghadapi masalah-masalah yang tengah dialaminya, Issa memohon petunjuk

dan pencerahan kepada Sang Buddha di kuil. Dalam haiku ini, ia menggambarkan
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kuil dimana ketabahan dan kesabaran bersumber, dengan kuil pinus/ =F D (T H D

F ).

Dalam doanya, Issa berharap agar Buddha membukakan jalan terang baginya.
Agar ia dapat menjadi orang yang lebih tabah dan sabar dalam menghadapi setiap
cobaan yang diberikan padanya. la berharap supaya Buddha memberinya petunjuk,
agar ia dapat berjalan di jalan yang lurus. Seperti jalur lurus di sebuah sawah, yang
telah dibajak oleh seorang petani. Jalan menuju kebahagiaannya. Sebagai penganut

Buddha yang taat, Issa yakin, bahwa harapannya akan terkabul suatu saat nanti.

3.2. Hubungan Simbol Pinus dengan Kehidupan Kobayashi Issa

Pinus/matsu (#2/~ *’) adalah pohon dengan batang berkayu dan bentuk daun
menyerupai jarum, yang dapat tumbuh di tempat apa pun dan dalam keadaan
bagaimanapun, baik di pegunungan terjal, pesisir pantai, tempat subur, atau bahkan
tanah tandus sekali pun. Pinus/matsu (f2/~*’) memiliki batang tegak lurus, yang
tumbuh menjulang menyerupai kerucut, dengan tinggi 20-45 meter. Meski Pinus/
matsu (f2/~>7) telah mencapai tinggi maksimalnya, batang pinus tidak akan mudah
goyah dan tumbang. Begitu pula dengan daunnya yang juga tidak mudah gugur saat
musim gugur, atau meranggas saat musim panas tiba. Bahkan, daun pohon pinus
tidak akan kehilangan warnanya yang hijau gelap, meski suhu berada di bawah nol
derajat. Karena itu jugalah pinus disebut dengan pohon yang evergreen atau pohon

yang hijau sepanjang masa.
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Pada bab sebelumnya, penulis telah membahas tentang makna yang terdapat
pada lima haiku karya Kobayashi Issa, yaitu: Plowing The Field, Friend Of The Pine,
Also Left Hanging, With His Hoe The Farmer, dan Rainstorm. Dari simbol-simbol
yang terdapat pada kelima haiku tersebut, ada satu simbol yang terus digunakan Issa.

Simbol itu adalah pinus/matsu (#2/~ >7), yang memiliki makna kekuatan, ketabahan,

kebaikan, umur panjang, kelahiran kembali, pembaruan, dan masa depan yang cerah.

Issa secara tidak langsung telah mengungkapkan sifat dan keinginannya,

melalui simbol pinus/ matsu (#2/~ ) tersebut. Dengan menggunakan simbol pinus/
matsu (#2/~>7), Issa ingin mengatakan kepada para pembaca, bahwa ia adalah
seorang yang kuat dan tabah. Tidak hanya itu, melalui pinus/matsu (¥&/~ ),

tercermin pula kebaikan-kebaikan yang ada dalam diri Issa. la pun juga
mengungkapkan tentang betapa berharga dan pentingnya istrinya, melalui simbol

pinus/matsu (#2/~ ). Berikut adalah bukti yang menunjukkan bahwa simbol pinus/

matsu (#2/~ ) digunakan untuk menggambarkan sifat-sifat Kobayashi Issa:

3.2.1. Hubungan Antara Haiku Pertama (Rainstorm) dengan Latar Belakang

Kehidupan Kobayashi Issa

Kobayashi Issa menulis haiku ini pada tahun 1811. Pada tahun ini, Issa tengah
mengembara untuk mengejar mimpinya, menjadi seorang penyair. Pengembaraan itu
membuatnya harus berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Hidup serba

kekurangan, adalah hal biasa bagi Issa. Begitu pula dengan masalah dan musibah,
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yang tiba-tiba menghampirinya. Meski pilihan untuk menyerah selalu
membayanginya, namun tidak sekali pun Issa memilih jalan itu. Issa telah bertekad
untuk terus melanjutkan perjalanannya, sejauh dan seberat apa pun itu. Hingga pada
akhirnya, Issa dapat menjadi seorang penyair hebat, yang dapat berdiri di atas

namanya sendiri.

Hubungan antara simbol pinus pada haiku pertama, dengan latar belakang
Kobayashi Issa, ditunjukkan dengan kekuatan dan ketangguhan Issa dalam
menghadapi setiap kesulitan di masa-masa pengembaraannya. Seperti pohon pinus
yang mampu menahan setiap hembusan angin kencang yang datang, Issa mampu
menahan semua kesulitan-kesulitan dalam hidupnya. Karenanyalah, pada akhirnya

Issa dapat menggapai mimpinya.

3.2.2. Hubungan Antara Haiku Kedua (Plowing The Field) dengan Latar

Belakang Kehidupan Kobayashi Issa

Haiku ini ditulis oleh Kobayashi Issa pada tahun 1817. Pada saat haiku ini
ditulis, Issa baru saja mendapatkan sebuah musibah. Putra pertamanya baru saja
meninggal. Duka mendalam tengah dirasakan oleh Issa dan istrinya, Kiku. MeskKi
sedih dan terpukul, namun Issa segera saja tersadar, bahwa ia tidak boleh berlama-
lama terlarut dalam kesedihan itu. Ada istrinya yang pasti merasa lebih sedih dari
pada dirinya. Karena itulah, Issa kemudian memilih untuk bangkit. Issa merasa

bahwa ia harus menjaga istrinya, satu-satunya harta berharganya yang tersisa.
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Mungkin Kiku terlihat kuat dalam menghadapi musibah itu. Namun Issa tahu,
bahwa istrinya adalah orang yang paling rapuh saat itu. Seperti pohon pinus yang
berada di puncak gunung. Sekuat apa pun pohon itu, tapi jika tidak dijaga dengan

baik, maka sewaktu-waktu badai atau angina kencang dapat merobohkannya juga.

Pada haiku ini, hubungan antara simbol pinus dengan latar belakang
kehidupan lIssa ditunjukkan oleh sikap istrinya yang mencoba untuk terlihat kuat,
meskipun pada saat itu hatinya sedang sangat terluka. Tidak hanya itu, hubungan
lainnya yang terlihat adalah sifat Issa yang tabah dalam menghadapi cobaan dan

kekuatannya untuk tetap bertahan di tengah-tengah kesulitan itu.

3.2.3.  Hubungan Antara Haiku Ketiga (Friend Of The Pine) dengan Latar

Belakang Kehidupan Kobayashi Issa

Pada tahun 1819, Kobayashi Issa kembali kehilangan buah hatinya yang
kedua. Belum hilang duka yang dirasakannya, pada tahun 1821 anak ketiga Issa juga
pergi meninggalkannya dan istrinya. Pada saat itulah, Issa kemudian menuliskan

kesedihannya dalam haiku Friend Of The Pine ini.

Kehilangan tiga anak dalam waktu yang berdekatan, tentu akan menyisakan
duka yang sangat dalam bagi Issa dan istrinya. Meski begitu, Issa telah menanamkan
pada dirinya sendiri, bahwa ia tidak boleh terlalu lama terlarut dalam kesedihan. Issa

telah memutuskan untuk menjadi lebih kuat, sekuat pohon pinus. la ingin menjadi
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lebih kuat dan tabah, agar istrinya yang rapuh dan lemah dapat bersandar padanya.

Berlindung di bawah naungan kasih sayangnya.

Pada haiku ini, hubungan antara simbol pinus dengan latar belakang
kehidupan Issa ditunjukkan dengan semakin kuat dan tabahnya Issa dalam
menghadapi setiap cobaan yang diberikan padanya. Saat cobaan berat itu datang, Issa
tidak akan bersedih terlalu lama. la akan segera bangkit dan menjadi lebih kuat lagi.

Itu semua Issa lakukan demi istrinya.

3.2.4. Hubungan Antara Haiku Keempat (Also Left Hanging) dengan Latar

Belakang Kehidupan Kobayashi Issa

Kobayashi Issa menuliskan haiku ini pada tahun 1823. Tahun ini dapat
dikatakan sebagai tahun yang paling berat di dalam kehidupan Issa. Pada tahun ini,
Issa kehilangan dua orang tercintanya sekaligus. Istrinya, Kiku dan juga anak

keempatnya.

Meski tahun ini menjadi tahun terberat Issa, namun ia tidak begitu saja
menyerah dan putus asa. Issa yang telah menjadi orang yang sangat kuat dan tabah,
memutuskan untuk menggantungkan atau menyerahkan nasibnya kepada Sang
Buddha. Issa percaya, jika ia menyerahkan semuanya pada Buddha dan terus beriman
pada-Nya, maka semuanya akan baik-baik saja. la pun dapat lebih mudah menerima

musibah yang datang menghampirinya itu.
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Hubungan antara simbol pinus dengan haiku ini, kembali ditunjukkan dengan
sikap Issa yang kuat dan tabah dalam menghadapi setiap cobaan. Kekuatan pada diri
Issa, terlihat pada kemampuannya untuk selalu bangkit kembali, setelah sebelumnya
ia jatuh dan terpuruk karena kesedihannya. Sedangkan ketabahan pada diri Issa,

diperlihatkan dari ia yang kemudian menyerahkan seluruh nasibnya kepada Buddha.

3.2.5.  Hubungan Antara Haiku Kelima (With His Hoe The Farmer) dengan

Latar Belakang Kehidupan Kobayashi Issa

Issa menulis haiku ini pada tahun 1824. Pada tahun sebelumnya, yaitu tahun
1823, Issa kembali menikah. la menikah tidak lama setelah istri pertamanya, Kiku
meninggal. Tidak seperti pernikahannya yang sebelumnya, pernikahan Issa kali ini
tidak berjalan dengan baik. Rumah tangganya tidak harmonis, karena itulah ia
memutuskan untuk bercerai di tahun 1824. Pada tahun ini, Issa juga didiagnosis

mengidap penyakit stroke.

Sebagai seorang pendeta Buddha yang taat, dan karena telah terbiasa
menghadapi cobaan-cobaan berat. Kesulitannya kali ini tidak lantas membuatnya
putus asa dan menyerah. Issa terus memohon pada Buddha untuk diberikan kekuatan
dan ketabahan hati yang lebih banyak. la berharap, supaya Buddha memberinya
petunjuk, agar ia tetap dapat berjalan di jalan yang lurus. Tidak hanya itu, ia juga
berharap agar ia dapat lebih kuat dan tabah dalam menghadapi setiap kesulitan yang

menghampirinya.
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Pada haiku ini, hubungan antara simbol pinus dengan latar belakang
Kobayashi Issa, ditunjukkan oleh keinginan dan harapan Issa yang ia tujukan kepada
Buddha. Bahwa lIssa ingin menjadi seseorang yang lebih kuat dan tabah. la ingin
menjadi seseorang yang tidak pernah menyesalkan keputusan yang telah dibuat

Buddha untuknya. Issa ingin terus menjadi penganut Buddha yang taat.

Dari kelima haiku tersebut, dapat diketahui bahwa Kobayashi Issa adalah
seseorang yang sangat kuat dan tabah. la akan mampu mengatasi setiap kesulitan-
kesulitan yang terus datang menghampirinya. Seberat apa pun kesulitan itu, atau
sesedih apa pun ia, Issa akan bangkit kembali. Issa ingin menjadi lebih kuat dan tabah,

agar ia dapat menopang dan ikut menanggung kesedihan istrinya.

Semasa hidupnya, Issa lebih banyak menghabiskan hidupnya di Edo —
sekarang Tokyo dan kampung halamannya, Kashiwabara, Provinsi Shinano -

sekarang Nagano. Pada zaman dulu, tepatnya saat zaman Edo, pinus/matsu (f&/~ /)

banyak tumbuh di kedua kota itu. Baik di Edo, atau pun di Kashiwabara, yang
terletak di dataran tinggi itu. Hidup berdampingan dengan banyak pohon pinus,
membuat Issa akrab dan sangat memahami sifat-sifat dari pohon pinus. Karena itulah,
ia banyak memasukkan pohon pinus ke dalam haiku-haikunya. Untuk
menggambarkan dirinya sendiri. Untuk melambangkan sifat-sifat yang dimilikinya.
Atau sekadar keinginannya untuk menjadi seperti pohon pinus, yang kuat dan tabah,

di berbagai macam keadaan.



BAB IV

SIMPULAN

4.1. Simpulan

Berdasar analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, penulis dapat
mengetahui bahwa kata-kata yang terdapat dalam haiku, tidak hanya memiliki satu
makna saja. Masih ada makna tersirat, yang menjadi maksud sebenarnya si penyair,
di balik haiku-haiku itu. Teori semiotika oleh Charles Sanders Peirce atau C. S.

Peirce, telah membantu penulis untuk menemukan makna sebenarnya dari simbol
pinus/matsu (#2/~>7), yang ternyata memiliki kaitan erat dengan latar belakang

kehidupan Kobayashi Issa, sebagai penyair.

Simbol memiliki tiga macam jenis, yaitu blank symbol, natural symbol dan

private symbol. Berikut adalah beberapa hasil analisis simbol yang penulis teliti:

Dari lima haiku yang penulis teliti, ada total delapan blank symbol. Salah

satunya adalah # 37> (yuudachi ya), yang terdapat dalam haiku pertama. Arti
sebenarnya (R/representamen) dari 47 32<° (yuudachi ya) sendiri yaitu, hujan yang
turun secara tiba-tiba. Sementara itu, jika diartikan lebih jauh (I/interpretan), 4 37.<°

(yuudachi ya) dapat dimaknai sebagai penderitaan dan/atau berkah dari Tuhan.

91
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Ada enam natural symbol yang penulis temukan dari kelima haiku tersebut.

Salah satunya adalah simbol pinus/matsu (f2/~ >7), yang terdapat dalam haiku ketiga.
Pinus/matsu (#2/~ ) merupakan pohon yang dapat ditanam di berbagai tempat,
seperti di lereng gunung, maupun di tanah yang kering dan tandus. Pinus/matsu (#2/
~ ) memiliki daun yang berbentuk menyerupai jarum, dengan batang tegak lurus
dan akar kuat. Pengertian itu adalah sebuah penggambaran sederhana dari pohon
pinus (representamen). Sementara itu, pinus/matsu (¥2/~*7) jika dimaknai secara

mendalam, dapat diartikan sebagai umur panjang, kebaikan, ketabahan, kekuatan,

kelahiran kembali, pembaruan, serta masa depan yang cerah.

Sama halnya dengan natural symbol, private symbol yang penulis temukan

dari kelima haiku itu juga ada enam. SF#2 (tera no matsu) yang terdapat pada
haiku kelima adalah salah satu contohnya. Arti sebenarnya dari <F ®#2 (tera no

matsu), yaitu kuil pinus (dapat berupa kuil yang terbuat dari kayu pohon pinus, atau
juga kuil yang dikelilingi oleh pohon-pohon pinus). Untuk makna tidak langsungnya,
kuil pinus dapat diartikan sebagai sebuah tempat suci, dimana para leluhur
disemayamkan dan tinggal; tempat kesederhanaan, ketabahan dan kekuatan
bersumber; serta tempat seseorang memimnta umur panjang kepada Buddha, dan

berharap pencerahan dari-Nya.
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Pembacaan Hermeneutik Haiku

Mengetahui makna dari sebuah haiku, tidak cukup hanya dengan memaknai
simbol-simbolnya saja. Itu dikarenakan makna sebenarnya sebuah haiku, baru dapat
diketahui setelah pembacaan hermeneutik dilakukan. Berikut adalah kesimpulan

makna dari kelima haiku Issa Kobayashi yang penulis teliti:

Haiku pertama dengan judul Rainstorm yang penulis teliti, mengungkapkan
tentang banyaknya kesulitan yang dialami Issa selama perjalanannya untuk menjadi
penyair yanag hebat. Meski begitu, Issa tidak pernah menyerah dengan impannya. la

percaya bahwa Buddha akan selalu memberikan bantuan kepadanya.

Pada haiku kedua, Issa berusaha menceritakan kesedihan yang tengah ia
rasakan, karena telah kehilangan anak pertamanya pada pembaca. Walaupun tengah
berduka, Issa sadar, bahwa ia harus terus menjaga harta satu-satunya yang tersisa,
istrinya. Istrinya pastilah lebih terpukul, karena telah kehilangan buah hatinya. lalah

yang mengandung bayi itu selama sembilan bulan.

Issa masih berbicara tentang dukanya pada haiku ketiga ini. Issa kembali
kehilangan anaknya. Kehilangaan tiga anak secara beruntun, tentunya bukan hal yang
mudah diterima, baik bagi ayah, apalagi ibu. Karena itulah, Issa kembali bertekad
untuk terus mendampingi Kiku, istrinya. la berusaha menjadi pendamping yang kuat,
agar Kiku dapat bersandar padanya. Issa ingin terus mendampingi Kiku sampai kapan

pun, terutama di saat-saat terburuk mereka.
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Saat menulis haiku keempat ini, Issa tengah berada dalam masa-masa tersulit
dalam hidupnya. Setelah Kiku meninggal, anak keempatnya segera ikut menyusul
sang ibu. Bukan putus asa, Issa yang juga pendeta Buddha itu, memutuskan untuk
memasrahkan nasibnya kepada Buddha. la percaya, bahwa anak-anak dan istrinya,
kini telah berada di samping Sang Buddha. Issa juga percaya, meski anak-anak dan
istrinya telah meninggal, mereka akan tetap berada di dekatnya, mengawasi dan

melihatnya.

Kemalangan sepertinya menjadi hal yang sangat akrab bagi Issa. Pada tahun
1824, setelah ia bercerai dari istri keduanya, Yuki dan didiagnosis menderita penyakit
stroke, Issa menuliskan haiku kelima ini. Pada haiku kelima ini, Issa menunjukkan
ketaatan dan kesungguhannya sebagai seorang penganut Buddha. la berharap pada
Buddha, untuk diberi lebih banyak ketabahan dan kesabaran, untuk menghadapi

kenyataan hidupnya.

Dari analisis simbol-simbol serta pembacaan hermeneutik kelima haiku,
penulis dapat mengetahui jalan cerita dan kehidupan penyair yang penuh dengan
derita. Meski begitu, ia tidak pernah putus asa dan menyerah akan nasibnya yang
malang. Hingga akhir hidupnya, Kobayashi Issa telah tumbuh menjadi seseorang
yang sangat kuat dan tabah. la mampu bertahan di segala kesulitan yang pernah

dialaminya. lalah si pohon pinus yang luar biasa kuat itu.
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Hubungan Simbol Pinus dengan Kehidupan Kobayashi Issa
Pada zaman Edo, pinus/matsu (#2/~ ) banyak tumbuh di Edo (sekarang

Tokyo) dan Kashiwabara, yang terletak di Provinsi Shinano (sekarang Nagano).
Kobayashi Issa yang banyak menghabiskan hidupnya di kedua kota itu, secara tidak
langsung telah banyak mengetahui tentang bagaimana pinus tumbuh, bersama dengan
sifat-sifat yang dimiliki oleh pohon itu. Dan dari pinus itu jugalah, ia dapat melihat
bayangan dirinya dan keinginannya sendiri. Karena itu jugalah, ia kemudian banyak

memasukkan pinus/matsu ( 2 / = > ) ke dalam haiku-haikunya. Untuk

menggambarkan dirinya dan keinginannya sendiri.

Hubungan antara simbol pinus/matsu (#2/~>7) itu ditunjukkan oleh sikap

Issa yang kuat dan tabah saat menghadapi setiap masalah yang menghamipirinya.
Baik saat Issa masih dalam pengembaraannya untuk menggapai mimpinya menjadi
seorang penyair, saat Issa harus kehilangan empat anak dan istrinya, atau saat ia
bercerai dengan istri keduanya dan kemudian didiagnosis menderita penyakit stroke.
Issa harus menjadi sekuat pinus, yang dapat hidup di keadaan apa pun. Mampu
menahan setiap angin dan badai yang datang menghampirinya. Setelah badai datang
pun, ia juga harus dapat bangkit lagi. Issa ingin menjadi lebih kuat dan tabah, untuk

dirinya sendiri, juga istrinya.

Dalam hidup, peristiwa jatuh dan bangunnya seseorang adalah hal yang biasa.

Tidak ada seseorang pun yang hanya merasakan kebahagiaan saja di sepanjang



96

hidupnya, atau sebaliknya. Kebahagiaan dan kesedihan akan terus datang kepada
seseorang, selama dia masih hidup. Dari kelima haiku yang penulis teliti, penulis
menyadari bahwa dari haiku-haiku itu, Issa berusaha mengajari para pembacanya
untuk terus bersikap kuat dan tabah di saat kesulitan datang. Tidak hanya itu, meski
nasib buruk terus menimpa, seseorang tidak seharusnya menyalahkan semua itu
kepada Tuhan. Issa ingin pembacanya percaya, bahwa Tuhan telah mempersiapkan

kehidupan yang lebih baik, di balik setiap kesulitan itu.

4.1. Saran

Penelitian ini memang masih jauh dari kata sempurna. Meski begitu, penulis
berharap bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya pun juga masih dapat
memperluas hasil penelitian ini, baik dengan meneliti struktur fisik maupun struktur

batin pada haiku.
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k. 2) =V LRI L IR—ED NEDBUERTH 5,

ARG S A& F < OITHE S W HIEIT e Ch 5, RSN T — &1
7 = 7 % A4 b [ haikuguy, goo dictionary, kotobank, weblio, dan
foresteract] . F#E, LATOWMIETH D, ZELEE L TEDATWD AR
L. Siswantoro 2&FEU 7= [Metode Penulisan Sastra: Analisis Struktur
Puisi] ; Rachmat Djoko Pradopo 733 \)7-= [Pengkajian Puisi] ; Marcel
Danesi 7% # UM 7= [ Pesan, Tanda, Dan Makna | ; Santoso 2% & \» 7=

[Ancangan Semiotika dan Pengkajian Susastra] & W9 AKTH A,

BERID~> D RNV EGHTT D720, Santoso MNAEUV/Z [Ancangan
Semiotika dan Pengkajian Susastra] @ C.S.Peirce Ditmimaffio7-, &N

SR T A o7z, R, TA Ay AT v T AL URLD 3 O
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2TV DEN, ZOFETIRY VR NEm ST\ 5b, A&y
Brd2i2id, &L RILDOERMREREZRINTHMDNETHDH, TDE%,
PR D BRRY R E R A F D 72012, SR RsiE M ThohD (5 2 L-UL
DB RIZIEDIS LEDOGH S, B WVIILMEROBER 2 HMRT 5 2 L1
L5HH) THDH, TLT, IM—ROEIFEOIRKIZ, BHROHH T AN

B, =0y R ENIR—RKDONEDOE ZEERDIT T,

INK—ZE DHYEA]D [Tssa And Being Human| TI R IN7=KHEajdD > R

NDOBEMROHIZ T LT, UTOXSICEHHIND :

Peirce @ trichotomy DA F—AIZBHE LA 9 HEENA - T, Object £7-
X 01X EOEW., EEEHREWIL Representamen (R) . MEEAIEM £ 721X

fER (1) =%,

1. 2B OHA : miTe (1817)

ET
RBLo~>%
KELT
ZOPMDOZEEO T AR MIL, WIS TH S, EOER (R) 1%, #(0
HOATEMMZBNELZ L THD, SHITHREND &, Tt t, &

Ol FMBI O/ EIThFr~—2TH5Z L2 BERT D, IRHEA
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DHKRDOY VR MIMTH D, MOV U RLVOEBEOFEERN (R) . HHES
NTKREFHET D L Th s, MEMIC (1) | WTEMOFREIIAL D
IBEWTHD, ZOPNOTTARX= s UARNMTR EOSY THD, Z0
VURNVOEDOEKR R) X, WOTHEEICYORNEZKRDS, +OMEN
BRI X, BBRLTWLIRE R T, IFFWICEERZ L 2R+ o2 &

Th D,

2. 5BBOHEA : T L~ (1824)

SEd R

WMTEZ LD

Fo~

5 FHADHAIDZEADT ZD 1 DiF, #MTELLHZETHD, BEOEK (R)
. HEfFE-oTe U N2 BEXAHZ & ThD, MEENREWE (1) &%, WNEE
LW DM E T2, B O BESCHR A AT 572012, WML BT
LD NHEET 2L THD, ZOFMNOERD L RMTITY TH D,

HOEW R) X, ROEXZFOBAT, $HROEDOEZ L TWT, 20-45 A
— b oOEmE T, BRLWIL, R, IEIRZRGET. 23R EO L7 &
HOPLGITAERTT LI ENTE D, MEMNEWK R) 1%, LT LML

DR S, AEME, BFE, BELS, FERITRE#MTH DL, ROFEHNDOT T A
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R— M URNMIFYY ThDH, Fv Y OEFENLERIL, ROKTHEN
EBFELIINORTETCONTEBFOZ L TH D, MOFRTIELNZF
Bt CTdh D, MEMIZERT 2015, AENHEINAZ TVLEM LV E
Wi/ b, VU7V E BEERBOIE; HEPPADTZOIZEWANEE R

DTWDLEITHY . WL DEFEELALTNDEWVIERIZLR D,

—KIT~VITENBH LATHWS (DR EAMFEATHADT) | %<
I~y O RNV ERPEANC AN TS, BB EHOEWEIRRSZ LT
HbH, ZOYDV RN EBLT, —RITMS TRERKET, v VOK

DEIBEBELIEZFEIIEGEZDLHZENTE S,

—KIT=VICENB LATNS (YR T-L SAMEATHWADT) | %<
I~y O RNV EPEAIC AN T WS, BOBE EHOEWER5Z & T
bbb, TOIYDOTURNEBBLT, —RIFM TRERKET, v VORK

DEIRBLEZFEIIEZDZENTE D,

FTo, AT EBRFORRNG, FEZIT, v~V VW IRBEOHEEOM
REmNbH Lo Te, ZOBMRIZ, IS Z > CWREICEm L7z &
EO—EORBOFAZBE U CTHEIESND, DFD ., —FKIFIEFITHR, R
HTHY, WEENFIZHIORDIZH b 6T, fHICEBELIEY, HEDH

DIZDFTHZEFHY A, FITHEE U, RalE Uit 2 Z &%, N
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CHEBE L L ZIXESITHEE L 2NW—2DHETH D, (LEETHIT TV
=KD X T, NEZIFTE T LT 1203, 5L5 00 L IR ORE R S
Y EWVWIFREORERBEOBRE R SOT LI ENTED, TOHFMDO—FKD

NEDHRIDOBMRIZLUT D@D TH S

RAOIOPERTIZ, — KBRS EFBEBfREZ RSNz, #HL I
LD OLT, WOBIZET LI La2HbI bR oT, TDIE, —&KIX

HARFFENTI 5T,

TP D R E =R DO NEDOE R L OBRL . AR OE < AH)
DREIZ L > TRSN TS, BFPET LIIOIZELATHWZIZE )
OoT, —RKIFKARE L TABFOEETH D, MIIIEEF DD

T TR, EEOEDICHL D,

5 ZHHOUEMTIE, (AOBRE L FHLBIZ L > TRBEN RIS TS, T
DENWZL W E 0 b, —FITBERLBUEE D F F T Mix. A0
WZEz b, I RTCOREHELEZZITAND T ENTE DI &R S 2%

5225222 AThoT,
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